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Van de redactie

25 
jaar GKIN....
het vieren 
van het 

jubileum is afgesloten 
met de landelijke kerst-
viering in Arnhem. Wat gaat een jaar toch 
snel en wat is er veel gebeurd het afgelo-
pen jaar. We zijn weer vier edities verder ten 
opzichte van vorig jaar en we hopen dat 
u met plezier GKIN Nieuws hebt gelezen. 
Mochten er fouten zijn ingeslopen, of an-
dere zaken zijn die niet goed zijn verlopen, 
dan bieden wij ons oprecht excuus aan. 
Gelukkig zijn wij ook maar mensen. Mensen 
die vaak onder grote tijdsdruk moeten 
werken, waardoor er soms zaken niet goed 
gaan.

In deze editie is de overdenking geschreven 
door ds. Binsar Pakpakan. Helaas kunnen 
we u alleen de Indonesische vertaling 
aanbieden, wegens tijdsgebrek om deze 
te vertalen. De Nederlandse vertaling van 
de overdenking van ds. Binsar Pakpahan 
zal echter wel te lezen zijn op onze website 
www.gkin.org. Onze vaste correspondent 
uit Indonesië levert trouw iedere editie een 
artikel. Onze dank gaat dan ook uit naar ds. 

M.A.M. Sasabone dat hij door mid-
del van GKIN Nieuws toch nog met 
ons verbonden is. Ook voor de ru-

briek `GKIN Actief´ mochten we weer 
artikelen ontvangen van regio Schiedam / 
Dordrecht. 

In de vorige editie stond onder het arti-
kel “Verslag busreis naar de Lutherstad 
Wittenberg” (regio Amstelveen) dat het 
geschreven was door mevrouw Sianli. Het 
artikel is echter geschreven door de heer 
Marcel Mustamu. Onze excuses voor dit 
misverstand.

We danken iedereen die heeft bijgedragen 
GKIN Nieuws in 2010 vier keer te laten ver-
schijnen, zowel de schrijvers als de adver-
teerders. Dankzij u was het mogelijk!

Wij wensen u als redactie veel leesplezier 
toe. Verder gezegende kerstdagen en een 
voorspoedig 2011. 

De redactie



4

lakan mesin kopi, agar suasana pagi tenang 
dan rileks. Broodtjekaas mungkin enak 
untuk sarapan karena anda malas membuat 
nasi goreng dengan telur ceplok.

Sambil minum kopi, anda membaca berba-
gai headlines: bagaimana global warming 
semakin mengancam dunia; atau bagaima-
na hubungan Korea Utara dan Korea Selatan 
semakin memanas; atau Hamas dan Israel 
saling menyerang lagi; atau letusan gunung 
berapi  di berbagai tempat di dunia. 

Headlines hanya membuat kopi pahit men-
jadi lebih pahit. Anda menambah gula dan 
membuka halaman lain, mencari topik yang 
bisa membuat anda tersenyum. 

Anda pindah ke 
topik ekonomi 
dan bisnis, yang 
hanya membuat 

kepala pusing karena harga-harga barang 
dan pajak akan naik. Anda melihat bahwa 
mulai tahun depan biaya pendidikan di 
Belanda akan meningkat. Lalu anda pindah 
ke bidang kesehatan, melihat bahwa kanker 

semakin berkembang dalam banyak 
varian. 

Pada saat ini anda mulai 
kesal dan marah. 
Lalu anda membuka 
Kompas.com untuk me-
lihat berita dalam negeri 
di Indonesia. Anda mulai 

tersenyum. Tersenyum 
bukan karena senang, 

anda tersenyum pahit me-
lihat korupsi semakin terlihat 

“Jangan takut sebab sesungguh-

nya aku memberitakan kepadamu 

kesukaan besar untuk seluruh 

bangsa. Hari ini telah lahir bagimu 

Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, 

di kota Daud.” (Lukas 2:10)

“Kemuliaan bagi Allah di tempat yang maha-
tinggi, dan damai sejahtera di bumi di antara 
manusia yang berkenan kepadaNya.” 
(Lukas 2:14)

Kristus sudah lahir! Selamat Natal!
Saudara-saudara yang terkasih dalam 
Kristus, adalah sebuah sukacita yang besar 
untuk saya, bisa berada bersama dengan 
saudara, 
Jemaat GKIN 
dari 5 regio di 
negeri Belanda, 
untuk merayakan Natal tahun ini. Khotbah 
Natal adalah sesuatu yang istimewa seka-
ligus membuat saya berpikir. Apa artinya 
damai bagi seluruh manusia? Apa arti pesan 
ini bagi kita semua?

Berapa orang bapak ibu yang 
memulai hari dengan 
membaca Koran atau 
menonton berita di 
televisi? Biasanya 
pagi-pagi anda 
mengambil Koran lalu 
menyalakan televisi.

Anda lalu membuka 
kulkas, mencari makanan 
yang ada, sambil menya-

Overdenking
Vrede voor alle mensen (Lukas 2: 8 - 14)
Preek tijdens landelijke GKIN kerstviering 2010

semakin berkemb
varian. 

Pada sa
kesal 
Lalu
Kom
lihat
di In

terse
bukan

anda ter
lihat korup

pak ibu yang
ngan 
atau 
di 

n lalu 
visi.

uka 
makanan 

menya-

Apa artinya damai bagi seluruh manusia? 
Apa arti pesan ini bagi kita semua?
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dan jelas. Banyak rakyat kecil mengeluh 
karena warung tegal akan dikenakan pajak 
sementara pengusaha besar menghindari 
pajak karena bermain mata dengan petugas 
pajak. Lalu anda membuka berita mengenai 
penutupan dan pembakaran gereja. Tensi 
darah anda meninggi.

Lalu anda mencoba mengunyah sarapan. 
Pada saat ini brootjekaas terasa pahit. 
Mungkin karena berita; atau mungkin juga 
karena terlalu kesal, anda salah membeda-
kan jong belegen dengan geitenkaas.

Lalu anda memutuskan untuk menghibur 
diri anda. “Saya mau menonton pathe nanti 
malam, biar lebih rileks.” 

Anda membuka internet dan mencari judul 
film apa yang menarik. Film yang tersedia 
adalah “2012”, “The day after tomorrow”, 
“Armageddon”, “War of the worlds”, “The 
happening”, “Knowing”, “Twister”, “Disaster”.  
Anda melihat berbagai jenis pilihan film 
mengenai seratus cara bagaimana dunia ini 
akan berakhir. 

Saudara-saudara yang terkasih dalam Kris-
tus, apa arti kelahiran Kristus yang mem-
bawa damai di dalam dunia kita? Apa arti 
damai bagi semua orang?

Damai di sini berasal dari kesukaan bagi 
segala bangsa dan damai sejahtera di bumi. 

Di tengah suasana yang penuh dengan 
kerusuhan dan peperangan, berita damai 
seperti air di padang gurun. Dan berita 
kelahiran Kristus adalah kedamaian yang 
kita tunggu. Berita kelahiran datang seperti 
sebuah sumber air di tengah padang gurun. 
Dan yang menjadi kabar baiknya, kita se-

karena warung tegal akan dikenakan pajak 
sementara pengusaha besar menghindari 
pajak karena bermain mata dengan petugaaasaaa  
pajak. Lalu anda membuka berita menggggggennenenenenenaaaiaaa  
penutupan dan pembakaran gereja. Tennnnnsisisisisi 
darah anda meninggi.

Lalu anda mencoba mengunyah sarapan. 
Pada saat ini brootjekaas terasa pahit.
Mungkin karena berita; atau mungkinnnn jjjujj ga 
karena terlalu kesal, anda salah membebebebebebedadddddad -
kan jong belegen dengan geitenkakakakakakaasasasasasa .

Lalu anda memutuskkkkkanananaaa  untukkkk menghghggggg ibbbibbibiburuuruuur 
diri anda. “Saya maaauaaa  mennnnonononononontototototon pathe nananananann ntntntnttnn iiiii
malam, biar lebih riilllelll ks.” 

Anda membuka interneeeeeeettt t dadadadannnnnnn mmmemmm ncncncncncarrarararariiiiii jujujujujujududududududul 
film apa yang menararararrara iiikiki . Filmmmm yyyyanananananana gggggg tetetetetet rsedia 
adalah “2012”, “Thhhhhhe day afafafafafafteteteteter tomorrow”, 
“Armageddon”, “WWWWWWararrarrara oooooofff f the worlds”, “ThThThThThThT e ee e ee
happening”, “Knowing”, “Twisteeeeer”r”r”rrr , “D“D“D“D“D“DDisisisisi asasasasasaa teteteteteteeer”r”r”r”r”r”.  
Anda melihat berbagai jenininininis ss s pipipipippp lilililihahahahahahaan nnnnn filfilfilfilfilfilmmmmm mm
mengenai seratus carrrraaaa aa babaabababbabagagagagagagaaimimimimimmanananananana aaa a a dudududududuninnnn a ini 
akan berakhir.

Saudara----sssasss udarrarraaaaaa yang terkasih daaaaaalalalalalammm mmm KKKKrKK is-
tus, apa aaaartrtrttrtrr iiiiii kkkkek lahiran Kristussssss yayayayayayay nngngnnn  mem-
bawa damai di dalam dududuududunininininn a kita? ApApApAppaaaaaa arararararrara titititititit  
damai bagi semua oooooooorararararrangnnnnn ?

Damai di sininininnini ii i ii bebebbebebeeberararaararar sasasasasss llll dari kesukaan bababaaagi 
segala bbbbbbanananaannangsaaaa dddad n damai sejahttererereree a di bummmmmmiiiii. 

Di tttteeene gaaahhhhhh suasana yang penuh dengannnnn
kerururururuusssuhan dan peperangan, berita dammmmmmaiiii 
seperti air di padang gurun. Dan berita 
kelahiran Kristus adalah kedamaian yannnnnng
kita tunggu. Berita kelahiran datang seppppppeereeee titititititt  
sebuah sumber air di tengah padang gurururururururununun. 
Dan yang menjadi kabar baiknya, kita se-

mua adalah pembawa pesan kabar baik ini. 
Kita harusnya bangga membawa berita ini, 
seperti membawa berita bantuan makanan 
yang datang bagi orang yang kelaparan. 
Kabarkan pada dunia berita sukacita ini, 
Kristus datang membawa damai bagi setiap 
orang.

Peristiwa kelahiran Kristus adalah unik 
karena meskipun kita memperingatinya 
setiap tahun, kejadian ini selalu membawa 
semangat dan pesan baru, damai bagi se-
luruh bangsa. Melalui kelahiran Kristus kita 
kembali diingatkan untuk menjadi pemba-
wa pesan damai ini. Artinya, peristiwa hari 
ini bukan pengulangan yang tiap tahun kita 
rayakan, hari ini adalah sebuah peringatan 
baru, untuk menyegarkan memori kita akan 
kelahiran sang Damai.

GKIN sudah berdiri selama 25 tahun. Peray-
aan natal ini adalah penutup dari segala 
perayaan bersama kita. Pertanyaannya, 
sudahkah GKIN menjadi pembawa damai 
dalam 25 tahun keberadaannya? Sudahkah 
saudara menjadi pembawa damai bagi 
orang-orang di sekitar anda?

Damai dalam bahasa Yunani adalah eirene, 
yang artinya “The tranquil state of a soul 
assured of its salvation through Christ, and 
so fearing nothing from God and content 
with its earthly lot, of whatsoever sort that 
is.” Damai yang dimaksud di sini adalah 
ketenangan jiwa karena diyakinkan melalui 
keselamatan dalam Kristus. Damai yang di-
bawa kelahiran Kristus adalah situasi dalam 
diri sendiri bukan sesuatu yang datang dari 
luar. Inilah berita sukacita yang kita bawa.

Ini juga sebuah berita yang luar biasa bagi 
para gembala dulu, juga bagi kita sekarang. 
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Allah. Allah sendiri menginginkan pemu-
lihan hubungan antara kita dengan Dia, 
karena itu Allah mengirim AnakNya sebagai 
penebus dosa kita. Karena itu, kita diajak 
untuk menerima Allah dengan sepenuh 
hati. Mungkin anda saat ini memperingati 
Natal sebagai sebuah tradisi. Mungkin natal 
hanyalah sebuah perayaan bersama dengan 

keluarga, di mana 
anda bisa beristirahat 
dan berkumpul. Kali 
ini kelahiran Kristus 
membawa damai 

juga kepada saudara. Berita damai ini men-
gajak anda untuk menerima Kristus sebagai 
pembawa damai dalam hidup anda. 

Yang kedua adalah damai dalam diri kita 
sendiri. Ketika kita berdamai dengan Allah 
di dalam Kristus, kita bisa juga berdamai 
dengan diri sendiri. Di zaman sekarang ini 
orang banyak yang tidak bisa berdamai 
deng-an dirinya sendiri. 
Salah satu contoh orang yang tidak bisa 
berdamai dengan dirinya sendiri adalah 
orang yang berusaha mengubah penam-

pilan fisiknya. Orang menjalani 
operasi plastik karena tidak 

berdamai dengan 
tubuhnya sendiri. 

Begitu banyak 
orang yang 

sekarang 
meminta 
operasi 
untuk me-
mancung-

kan hidung, 
membelah 

dagu, me-
masang bulu mata 

implant, mengen-

Pertanyaan saya kenapa kesukaan besar 
dan damai sejahtera ini diberitakan kepada 
para gembala. Apakah kesukaan bagi para 
gembala adalah Juruselamat? Bukankah 
sukacita bagi para gembala adalah bertam-
bahnya ternak, atau melimpahnya sumber 
makanan bagi ternak? Kenapa Juruselamat? 
Karena mereka sudah lama menantikan 
kedatangan seo-
rang Juruselamat 
dan kesukaan 
ini membawa 
damai di dalam 
hati mereka. Damai bagi mereka bukanlah 
pemenuhan kebutuhan duniawi, melainkan 
pemenuhan kerinduan hati mereka.

Seperti kedamaian bagi para gembala yang 
sudah lama menantikan seorang Mesias, 
berita ini juga berlaku kepada kita semua. 
Namun, berita damai ini juga meminta tiga 
hal dari kita.

Yang pertama adalah untuk berdamai 
dengan Allah. Artinya sebagai manusia, kita 
harus kembali dan mengingat kembali siapa 
yang memiliki kuasa dalam hidup 
kita. Ketika kehidupan 
kita dikuasai oleh 
keinginan dunia, 
maka kita men-
jadi terpisah 
dengan Al-
lah. Kristus 
adalah 
sang pem-
bawa da-
mai, yang 
melalui 
kehidupanNya 
mendamaikan 
manusia dengan 

Berita damai ini mengajak anda 
untuk menerima Kristus sebagai 

pembawa damai dalam hidup anda. 
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Suatu pagi anda bangun tidur, dan memulai 
aktifitas. Secara otomatis anda keluar kamar 
dan mencari koran, memegang remote tv 
dan membuka kulkas.

Tapi kemudian anda ingat, “saya belum 
berdoa hari ini.” Lalu anda kembali ke kamar 
dan berdoa.

“Ya Allah, terima kasih untuk hari ini, dan 
terima kasih untuk damai yang Engkau 
berikan melalui Yesus Kristus...”

Damai memasuki tubuh dan pikiran anda. 
Lalu anda siap memulai hari, membaca ko-
ran, menonton teve dengan perspektif baru, 
dan berbagi damai dengan saudara-saudara 
yang lain.

Amin.
-o-

pdt. Binsar Pakpahan

cangkan kulit, botoks, masih banyak lagi. 
Berkat kemajuan teknologi dan dunia me-
dis, orang bisa dirubah menjadi cantik.
Dengan berdamai dengan Allah, kita bisa 
berdamai dengan diri sendiri. Bersyukurlah 
bahwa setiap manusia adalah unik, dan 
Allah mencintai kita semua. Allah menerima 
kita sebagai mana adanya kita, kuat, lemah, 
kaya atau miskin, laki-laki atau perempuan, 
punya kekurangan fisik atau terlahir normal, 
cantik atau sangat cantik. Kita diberi karunia 
Kristus bukan karena kebaikan kita, melain-
kan karena Allah mengasihi kita. Dengan 
mengetahui ini, kita bisa berdamai dengan 
diri kita.

Lalu yang terakhir adalah berdamai dengan 
sesama manusia. Saudara-saudara, ketika 
anda sudah bisa berdamai dengan diri sen-
diri, maka anda juga bisa berdamai dengan 
orang lain. Ketika anda berada dalam konflik 
dengan orang, jangan harapkan orang lain 
untuk berubah. Perubahan berasal dari diri 
sendiri. Berdamailah dengan diri anda untuk 
bisa berdamai dengan orang lain. Daripada 
melihat dan menyalahkan kekurangan 
orang, mulailah bercermin dan melihat 
kesalahan diri sendiri.

Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan, damai 
yang dibawa Allah pada akhirnya bisa mem-
bawa damai kepada semua orang ketika 
dimulai dari diri sendiri. Eirene, damai, sya-
lom, vrede, peace, adalah berita yang kita 
tunggu dalam kehidupan kita setiap hari. 
Ketika kita yakin bahwa Allah datang mela-
lui Kristus, untuk menolong kita, di tengah 
kekurangan kita, maka kita yakin bahwa kita 
punya seorang Allah yang mengasihi kita. 
Kita punya Allah yang menerima kita. Dan 
ini membawa damai bagi kita.
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K
erst 2010, een moment om terug te 
kijken naar wat er in het afgelopen 
jaar is gebeurd in de GKIN. Het was 

een bijzonder jaar: de viering van het 5e 
lustrum, met 5 speciale activiteiten in even-
zoveel regio’s, die stuk voor stuk hebben 
bijgedragen aan de eenheid van de GKIN, 
zowel in het organiseren als het samen 
vieren van ons 25-jarig bestaan.

Een bijzonder 
jaar ook van-
wege de komst 
van ds. Binsar 
Pakpahan als 
onze derde vaste predikant en de opening 
van het allereerste “eigen” kerkgebouw in 
regio Tilburg. 2010 is ook het jaar van het 
evalueren van het 1e Vijfjarenplan en het 
aantreden van een nieuwe Commissie van 
Beheer (deze beheert de financiën van 
de GKIN). Deze (uiteraard niet volledige) 
opsomming doet ons realiseren dat we in 
dankbaarheid Gods zegen en leiding heb-
ben mogen ervaren.

Kerst 2010 is ook een moment om vooruit 
te kijken, hoe zien we de toekomst, wat zijn 
onze doelstellingen en hoe kunnen we die 
realiseren? Wij zijn gewend om de dingen 
goed te doen, organiseren met werkgroe-
pen en commissies, rapporteren en evalue-
ren, maar doen we de goede dingen?

Om hier richting in te geven hebben we 
overlegd met het onze vaste predikanten 
en met alle ouderlingen in de Landelijke 
Kerkenraadsvergadering op 6 novem-
ber jl. Dit heeft geleid tot het besluit om 

een nieuw Vijfjarenplan te maken en ook 
verder vooruit te kijken (een zogenaamde 
“roadmap”) met uiteindelijk doel: “vanuit 

een bewuste identiteit het Woord van 

God verkondigen”. Het jaarthema 2011 
is:“bewustwording van identiteit”, steek-
woorden hierbij zijn binding, eenheid, 
broeder/zusterschap, lidmaatschap, omzien 
naar elkaar, vanzelfsprekende deelname 
aan erediensten en activiteiten en groeien 

in eenheid en 
geloof.

Gedurende 2011 
zal in activiteiten 

en preken hieraan aandacht worden be-
steed en uw participatie worden gevraagd.

Laten wij samen met Gods leiding verder 
bouwen aan de GKIN en het koninkrijk van 
God.

Het Dagelijks Bestuur wenst u Gezegende 
Kerstdagen en een Voorspoedig Nieuwjaar.

Yanky Horsting-Ong

Margie Teillers-Lusikooy

Michael Styns

Eric Rumondor

Jan van den Driest

Vanuit het Dagelijks Bestuur

Het jaarthema 2011 is: 
“bewustwording van identiteit”
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‘k Was getuige van een wonder
zomaar op die mooie dag.

‘k Werd verliefd, ineens, bijzonder
zomaar in één oogopslag.

De emotie kwam naar buiten,
tjee, wat overkwam me nou?

Dit gevoel was niet te stuiten.
Ik vertelde het mijn vrouw.

 
En mijn vrouw keek in mijn ogen

echt, ze toonde veel begrip.
ook zij raakte diep bewogen, 
‘k zag, ze trilde met haar lip.

‘Ja’, zei zij ‘leer mij je kennen,
dit is wat ik nooit vergeet.

Ga je haar nou ook verwennen
zoals jij mij dat altijd deed?’

Ik zei; ’t Is me overkomen,
echt, dit is de eerste keer.

‘t Lijkt wel of  ik loop te dromen
Ja, ik dank de Lieve Heer.

Ze is mooi, kan ik je zeggen
wat een wonderschoon gevoel.
Het is haast niet uit te leggen
wat ik diep van binnen voel.’

Samen moesten we toen janken
wat op zo’n moment best mag
En de Heer gingen we danken

wat ons overkwam die dag.
‘Heer wij willen U hier vragen

heel eerbiedig uit Uw naam
Wilt U haar in ‘t leven dragen

‘t Eerste kleinkind van ons saam?’

Wondere Liefde

(Voor Stella, onze kleindochter; geboren op 12 oktober 2010)

Hans & Els Cieremans
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Dapatkah anda sebelumnya memperke-
nalkan diri?
Nama saya Hilda Kristanti, umur 61 tahun, 
tinggal di Schiedam.

Apa kegiatan anda sehari-hari dan apa 
hobi anda?
Pekerjaan saya sebagai seorang Akuntan di 
kantor pemerintahan Rotterdam. Hobi saya 
melakukan perjalanan wisata, menari dan 
membaca.

Bagaimana anda bisa bergabung dengan 
GKIN regio Schiedam/Dordrecht?
Saya mendengar GKIN dari teman saya.

Hal apa yang mencolok bagi anda di 
GKIN?
Suasana nyaman dan kerjasama.

Anda adalah anggota jemaat yang aktif- 
kapan anda bergabung di Kinderneven-
dienst/Sekolah Minggu dan hal apa yang 
menarik di KND? 
Tahun 2004 saya bergabung dengan KND. 
Kindernevendienst/KND adalah kebaktian 
khusus untuk anak-anak di GKIN, anak-anak 
jugan merupakan batu bangunan bagi Iman 
Kristiani. Suatu hal yang penting bagi anak-
anak untuk sejak dini belajar tentang Iman 
Kristiani tentang Kasih, Iman dan Harapan 
dst. Hal itu merupakan tugas yang tidak 
dapat dihilangkan bagi para guru Sekolah 
Minggu untuk mengajarkan Kasih Tuhan ke-
pada anak-anak, sehingga mereka memiliki 
pegangan dalam kehidupan selanjutnya.

Apa yang anda lakukan untuk menarik 
perhatian anak-anak dalam menyampai-

Kun je je allereerst voorstellen?
Ik ben Hilda Kristanti, 61 jaar en woon in 
Schiedam.

Wat doe je in het dagelijks leven en wat 
zijn je hobby’s?
Mijn beroep is accountant bij de gemeente 
Rotterdam, mijn hobby’s zijn reizen, dansen 
en lezen.

Hoe ben je bij GKIN regio Schiedam/Dord-
recht terechtgekomen?
Gehoord van een vriendin.

Wat valt je het meest op binnen de GKIN? 
Gezelligheid en samenwerken.

Je bent een actief lid – wanneer ben je bij 
de Kindernevendienst gekomen en wat is 
het meest bijzondere aan de KND?
Ik ben in ongeveer 2004 bij de KND geko-
men. De KND is een bijzondere dienst bin-
nen de GKIN; kinderen zijn de bouwstenen 
van ons Christelijk geloof; het is belangrijk 
om de kinderen van jongs af aan te leren 
over de leer van het Christelijk geloof over 
de Liefde, Geloof, Hoop, enz. Het is een 
onmisbare taak voor de KND-begeleiders 
om de liefde van God aan de kinderen te 
onderwijzen, zodat zij een houvast hebben 
in hun verdere leven.

Wat moet je doen om de aandacht van de 
kinderen te krijgen als je het evangelie 
vertelt?
We beginnen altijd met een gebed, zodat 
de kinderen wat rustiger worden; en verder 
aandacht schenken aan de vertellingen.

Bouwstenen van de GKIN
Hilda Kristanti
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kan kabar suka cita ini? 
Kita selalu mengawali Sekolah Minggu 
dengan doa sehingga anak-anak menjadi 
tenang, kemudian kita memberikan perha-
tian dalam penyampaian firman.

Kegiatan apa yang direncanakan pada 
program KND Schiedam/Dordrecht?
Pada tanggal 14 November kita telah 
merencanakan suatu kegiatan sehubungan 
dengan tema harian. Dan menjelang Natal 
kita merencanakan suatu kegiatan tentang 
bagaimana anak-anak menyampaikan 
pesan Natal ke orang lain.

Apa arti iman bagi anda pribadi?
Iman Kristiani sangat berarti bagi saya. Saya 
menjadi Kristen karena pilihan saya sendiri, 
karena pengalaman hidup saya dengan 
Tuhan, dimana Tuhan telah memilih saya 
sebagai anaknya. Saya selalu merasakan 
kehadiran-Nya di dalam kehidupan saya. 

Apa lagu dan ayat kesukaan anda?
Lagu favorit saya: Ga mij niet voorbij, o, 
Heiland. Ayat favorit: Mazmur 23

Hal apa yang masih ingin anda sampaikan 
bagi para pembaca GKIN Nieuws?
Tetaplah setia kepada Allah di dalam segala 
situatie, karena Dia membuat segalanya 
menjadi baru. 

Welke activiteiten staan op het program-
ma voor de KND in regio Schiedam/Dord-
recht?
Op 14 november hebben we programma’s 
gepland voor de kinderen in het kader 
van een themadag en voor de komende 
Kerstdagen zijn we aan het nadenken over 
activiteiten voor de kinderen om de Kerst-
boodschap door te geven aan anderen.

Wat betekent geloof voor je persoonlijk?
Christelijk geloof betekent heel veel voor 
mij persoonlijk; dit geloof is voortgekomen 
uit mijn bewust zelfgekozen geloof, uit 
persoonlijke ervaring met God; waarbij God 
mij zelf heeft uitgekozen als Zijn geliefde 
dochter. Ik voel altijd Zijn aanwezigheid in 
mijn leven.

Wat is jouw favoriete lied en Bijbelvers?
Favoriete lied: “Ga mij niet voorbij, o, Hei-
land”; favoriete Bijbelvers: uit Psalmen 23.

Wil je tot slot nog iets tegen de lezers van 
GKIN Nieuws zeggen?

Blijf vertrouwen in onze 
God in alle omstandig-

heden, want Hij wil 
alles nieuw maken.
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kan bijstaan bij het vernieuwen van onze 
eigen kerkorde. 

Oktober 
De oktober maand begon met een grote 
activiteit, nl. Forum en Zang. Ik hoop dat u 
genoten hebt van deze mooie dienst en het 
debat met bekende mensen, zoals ds. Van 
’t Kruis, ds. Reinders, en dhr. Hayali. Na het 
feest moesten we weer aan het werk; we 
zijn gestart met ministerium vergadering, 
moderamen vergadering, algemene verga-
dering van de SKIN, overleg met de Protes-
tantse Kerk in Nederland, RKV (regionale 
kerkenraad vergadering). De onderwerpen 
die we behandelden zijn ook erg divers, zo-
als de vijf jaren plan/roadmap, het gebruik 
van de stola, de commissies.

November 
Ieder jaar worden er 2 maal Landelijke 
kerkenraad vergaderingen gehouden, in 
juni en in november. De laatste van dit jaar 
werd georganiseerd door regio Amstelveen 
en is gehouden in Den Dolder. Het was een 
goede en constructieve vergadering 
geweest, nieuwe plannen 
werden besproken, 
besluiten 

2
010 nadert het einde. Het lustrum 

jaar is bijna afgelopen, op naar het 

volgende lustrum. 

Maar eerst gaan we samen de laatste activi-
teit doen, samen de geboortedag van onze 
Heer, het kerstfeest vieren, dat door regio 
Arnhem / Nijmegen zal worden georgani-
seerd. 

Voordat we de kerst en het einde van het 
jaar gaan vieren, wil ik u mijn ervaringen 
delen.  

September  
het nieuwe seizoen is begonnen. 
In regio Rijswijk Den Haag was men bezig 
met de voorbereidingen voor Forum en 
Zang. Het Dagelijks bestuur was bezig met 
de voorbereidingen voor het moderamen 
vergadering op 10 oktober. Voor de pro-
fessionalisering van de GKIN zijn we, DB, 
in  gesprek met de Protestantse Kerk in 
Nederland. 

In september heeft Generale Synode van de 
Protestantse Kerk in Nederland een verga-
dering belegd voor de bespreking van de 
kerkorde. Ieder wijziging werd besproken 
omdat deze impact heeft voor het werk 
binnen de kerk. Het was voor mij een 
leerzame tijd geweest; ik hoop 
dat ik de commissie 
kerkorde 

Dagboek van DB
Het wel en wee van een voorzitter
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werden genomen, zoals de roadmap van de 
GKIN, het gebruik van de stola. 

De Roadmap zal voor de invulling hiervan 
eerst nog binnen het DB – ministerium 
overleg besproken worden. U krijgt volgend 
jaar te horen hoe die Roadmap eruit zien. 
De stola is een verhaal apart. Zoals u weet 
dragen de ouderlingen in regio Rijswijk / 
Den Haag, die op de zondag een taak heb-
ben, en de predikant reeds een aantal jaren 
een stola. De bedoeling van het gebruik van 
de stola is eenheid en herkenbaarheid voor 
de gemeente; daarbij laat je ook zien dat 
je belast cq. Verantwoordelijk bent voor en 
in dit werk. In het moderamen is dit onder-
werp besproken; een voorbereidend besluit 
is genomen, die in de landelijke kerkenraad 
vergadering werd bekrachtigd. Het besluit 
is om de stola niet landelijk in te voeren. 
De consequentie is dat regio Rijswijk/Den 
Haag de stola per 1 december niet meer zal 
gebruiken.

Na de LKV, was er voor mij de najaarsverga-
dering van de Protestantse Kerk in Neder-
land, die 2 dagen duurde. De onderwerpen 
die we moesten bespreken, zijn o.a. de 
nota Spreken over God, nota Integriteit en 
Respect (de Islam nota), de verplaatsing van 
de PThU. Deze onderwerpen zijn voor mij 
interessante onderwerpen, onderwerpen 
die mij ook uitdagen, want werken voor 
God is niet vrijblijvend.

December 
Een maand waar wij het 5de lustrum jaar 
zullen sluiten, en het 6de lustrum jaar ver-
welkomen. Maar voordat we het nieuwe jaar 
in gaan, wachten er nog diverse activitei-
ten op ons, zoals de Nationale Synode, de 
landelijke en de regionale kerstvieringen. 

En niet vergeten de voorbereidingen voor 
diverse activiteiten die we in het nieuwe 
jaar zullen gaan doen. Hierover meer in het 
nieuwe jaar.

Tot slot willen we u via deze weg danken 
voor uw betrokkenheid, en uw bijdrage in 
welke vorm dan ook om dit lustrum jaar tot 
een succes te maken. We hebben genoten 
en we hopen dat u ook heeft genoten. We 
hopen dat we in 2011 weer op u mogen 
rekenen.   

Voor 2011 vragen we uw gebed voor het 
werk van de Heer, binnen en buiten de 
GKIN. De gebedspunten zijn: 
- God danken voor de complete team van 

CVB.
- God danken voor de goede samenwer-

king binnen de DB
- Gods leiding voor de nieuwe VJP / Road-

map voor de GKIN. 
- Gods leiding voor het zoeken van de 3de 

predikant; een predikant die ds. Pakpahan 
zal vervangen in juli 2011. 

- Onze landelijke commissies, de commissie 
diakonia en marturia, KDM, de kerkorde 
commissie en de commissie van beheer. 

- Gods leiding en zegen voor een goede 
samenwerking zowel in de regio zelf als 
tussen de regio’s. 

- Voor Gods leiding en fijngevoeligheid in 
deze samenwerking.  

- Voor u als gemeenteleden, dat u enthou-
siast worden voor uw God, en zijn kerk.

Ik wens u een gezegend kerstfeest en een 
mooi jaar, waarin u Gods liefde ervaart.

Ik groet u in de liefde van de Heer Jezus, en 
tot volgend jaar!
Yanky Horsting-Ong
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E
en lied, uit het leven gegrepen. Het 
verhaal is aangeduid in de eerste vier 
regels van het derde couplet:

God houdt zijn kerk in leven,

hoe ook bespot, verdrukt,

door dwalingen omgeven,

verscheurd, uiteengerukt.

Door dwalingen omgeven, verscheurd en 
uiteengerukt, was de Anglicaanse kerk in 
Engeland en in Zuid-Afrika, toen in 1863 
bisschop John Colenso van de provincie 
Natal in laatstgenoemd land door aarts-
bisschop Gray van Kaapstad was afgezet. 
Colenso had in een aantal publicaties 
betwijfeld of Mozes wel de schrijver was van 
de eerste vijf Bijbelboeken en het leerstuk 
van Gods eeuwige straf verworpen. Nadat 
hij in beroep was gegaan bij de Kroon, die 
het vonnis van Gray nietig verklaarde, ging 
hij door met preken.

De jonge dominee Samuel John Stone, die 
een klein zendingskerkje in het Engelse 
plaatsje Windsor diende, trad in 1866 met 
zijn lied “The Church’s one foundation” op 
als verdediger van het traditionele, rechtzin-
nige geloof, dat in zijn tijd van alle kanten 
aangevochten werd. Fel heeft hij zich ook 
verzet tegen het stichten van openbare 
scholen, die volgens hem afbreuk deden 
aan de kerkelijke scholen.

Hij was een krachtpatser en was graag 
soldaat geworden, als hij geen roeping tot 
predikant had gehad. Toen hij in Oxford 
studeerde, voerde hij als kapitein zijn team 
van roeiers op de Theems aan.
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De kerk van alle tijden
(The Church’s one foundation)

De kerk van alle tijden
kent slechts één vaste grond:
’t is Christus, die door lijden
zijn volk aan Zich verbond.

Om haar als bruid te werven,
kwam Hij ten hemel af.

’t Was Hij die door zijn sterven
aan haar het leven gaf.

Uit ieder volk verkoren,
toch in haar Heiland één,
is zij door Hem herboren,

blijft dit haar kracht alleen:
één Geest, één vast vertrouwen,

één doop, één heilige dis,
één Heer, op wie te bouwen
haar troost en rijkdom is.

God houdt zijn kerk in leven,
hoe ook bespot, verdrukt,

door dwalingen omgeven,
verscheurd, uiteengerukt.
Al roepen van de tinnen

de wachters nog: Hoe lang?
Straks gaat de dag beginnen
En ’t klagen wordt gezang.

UAM 117
Naar S.J. Stone (1839-1900)

Vertaler onbekend

Bekende liederen en hun verhaal
De kerk van alle tijden
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menten van doop en avondmaal beleven 
zij hun eenheid. In het derde couplet slaat 
het woord ‘bespot’ op de smaad van de 
liberalen, die het verzet van de kerk tegen 
de openbare scholen belachelijk maakten. 
Ook doelt het op mensen als Colenso, die 
hun kritische redeneringen zoveel belan-
grijker vonden dan de eenvoudige, onbe-
wezen waarheden van de gelovigen.

Omdat God Zelf zijn kerk in leven houdt, 
klinkt in de coupletten drie en volgende 
de hoop volop door. De strijdende kerk zal 
eens de triomferende kerk zijn.

Bron: Bekende liederen en hun verhaal

Drs. H. van ‘t Veld

Het lied was geschreven met een dubbele 
bedoeling. In de eerste plaats als uitleg van 
de Apostolische Geloofsbelijdenis. Leden 
van Stone’s gemeente hadden de gewoonte 
die op te zeggen bij hun gebeden, maar 
begrepen van de inhoud soms niet al teveel. 
Het lied is gebaseerd op het negende artikel 
en had als opschrift: “De heilige, algemene 
kerk; de gemeenschap der heiligen”. “Hij is 
het Hoofd van het Lichaam, de Kerk”. Het 
tweede doel was om aartsbisschop Gray te 
steunen.

In de eerste twee coupletten haalt Stone 
in feite heel veel Bijbelteksten aan, om te 
bezingen dat Christus het fundament van 
de kerk is en benadrukt hij dat de kerkleden, 
uit alle volken afkomstig, Zijn bruid zijn. 
In Hem, in Zijn Geest en rond de sacra-

I ndon e s i s ch e
d e l i c a t e s s e n

Openingstijden:
dinsdag t/m zondag

14.00 - 20.30
 

maandag gesloten  

 (035) 531 8788
 (035) 538 1311

Torenlaan 21a, 1251 HE Laren
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Wat is belijdenis doen?

“G
edurende de catechi-

satielessen hebben wij 

niet alleen het woord 

van God mogen aanhoren, maar 

hebben wij elkaar ook mogen 

ondersteunen met onze eigen er-

varing met God”( br. Wesley David 

Pangruruk). 
 “Toen hij langs het meer liep, zag hij twee 
broers, Simon, die 
Petrus genoemd 
wordt, en zijn broer 
Andreas. Ze wierpen 
hun net uit in het 
meer, het waren 
vissers. Hij zei tegen 
hen: ‘Kom, volg 
mij, ik zal van jullie 
vissers van mensen 
maken.’  Ze lieten 
meteen hun netten 
achter en volgden 
hem. Even verderop 
zag hij twee andere 
broers, Jakobus, de 
zoon van Zebedeüs, 
en zijn broer Johan-
nes. Ze waren met 
hun vader in hun 
boot bezig met het 
herstellen van de 
netten. Hij riep hen 
en meteen lieten ze de boot en hun vader 
Zebedeüs achter en volgden hem. (Matteüs 
4: 18-22)
Zo ook werden br. Patrick Gilbert Maca-
walang; zr. Ratna Davina Pattiasina; 

br. Wesley David Pangruruk en br. David Sian 
Yong Ong door JEZUS geroepen. Jezus kiest 
gewone mensen en dat is het eerste geheim 
van de navolging (preek van ds. Johannes 
Linandi). Jezus kiest discipelen uit. Vandaag 
zegt Jezus: “volg mij”. Het tweede geheim 
is dat Jezus je roept uit het dagelijkse leven, 
Jezus roept je om navolger te zijn. De roe-
ping van Jezus is zo belangrijk dat Patrick, 
Ratna, Wesley en David het niet kunnen uit-
stellen. Zij beginnen niet over voorwaarden 

te praten en stellen 
geen eisen zoals een 
CAO. Het derde ge-
heim van de navol-
ging is dat Jezus je 
verandert. Dit is een 
korte samenvatting 
uit de preek van 3 
oktober 2010 met als 
thema: “Het geheim 
van de navolging 
van Jezus / Rahasia 
mengikut Yesus” bij 
de bediening van de 
Geloofsbelijdenis. De 
bediening werd op-
geluisterd met een 
zanguitvoering door 
Embrace Jongeren 
met het lied: “Kau 
sangat ku cinta”.

Waarom doe je Belijdenis?  Is het alleen 
simpel “ Ja”’ zeggen tegen God of spelen er 
meer dingen en wat is de achterliggende 
gedachte?   
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br. Patrick Macawalang:  De Heer is mijn Her-
der. Ik heb gekozen voor de tekst Psalm 23, 
want dat past bij mij en bij mijn belijdenis.
br. David Ong: Geloofsbelijdenis betekent 
voor mij enerzijds het openlijk uitspreken 
van mijn belofte aan God om te allen tijde 
voor Hem te kiezen in zowel goede als 
zware tijden, anderzijds is het de onderstre-
ping van mijn bewustwording en erkenning 
van God in mijn leven. Tevens vormt de 
geloofsbelijdenis een mooi moment om de 
catechisatiebijeenkomsten die ik de afge-
lopen maanden heb gevolgd af te sluiten. 
Ik weet dat de geloofsbelijdenis niet het 
eindpunt is, maar juist een nieuw startpunt 
vormt voor een prachtige toekomst met 
God samen. 

Als ik terugblik op de afgelopen catechisa-
tiebijeenkomsten hebben we als groep el-
kaar gestimuleerd om te groeien in Christus 
en om nog meer bewust te worden van ons 
geloof. De groei in mijn relatie met Christus 
houdt niet op maar gaat continu door. Ik 
zie een spiraal naar boven toe, waarbij de 
geloofsbelijdenis een punt in deze spiraal 
is. Het betreft een fotomoment in het leven 
dat bijzonder is om even stil bij te staan.

zr. Ratna Pattiasina:  Reden dat ik eigenlijk 
nu (pas) Belijdenis heb gedaan, is omdat 
ik jarenlang geen vaste kerkgemeente 
had. Ik had geen kerk waar ik elke zondag 
naartoe kon gaan en waar ik op mijn gemak 
en rustig de Heer kon prijzen en eren. Ik 
ben door de jaren heen bij verschillende 
kerken geweest, maar heb mij daar nooit 
echt thuisgevoeld. Van kleins af aan heb ik 
het Christelijke geloof meegekregen, met 
als basis vanuit de Molukse kerk. Ik ben ook 
als babyzijnde gedoopt en ben dus niet 
vreemd met het Christelijke geloof. Waarom 
GKIN regio Amstelveen? Hier voel ik mij 
thuis. De mensen, liturgie en activiteiten 
spreken mij aan. Maar ook de Indonesische 
roots zijn niet geheel onbelangrijk.
Toen in dit voorjaar aangekondigd werd dat 
er catechisatielessen gegeven zouden wor-
den, heb ik mijzelf opgegeven. Ik dacht, dit 
is mijn kans! En ik moet zeggen, ik ben blij 
dat ik die stap toen genomen heb. Samen 
vormden wij een leuke groep onder leiding 
van ds. Linandi, allemaal 20+ en altijd in 
de lessen interessante, leuke gesprekken 
en discussies gehad. Maar er was ook altijd 
wel ruimte voor humor! Kortom, ik heb de 
weg naar deze stap als zeer positief, leuk en 
gezegend ervaren.

bbbbbbrbrbr PPPaPaPatttrtriiiccickkkkkkk MMMMMMMaMaMacacacawawalllallangng:: DDDDDee HHHHHHHeHHHeerer iiiiisss iimiimmijjjjnjn HHHHHHHHHerer zrzr RRaRattntnaa PaPatttttttiiiaiia isisinana:: RRRRRR dededenen ddddddd tatat iiiiiiikkkkk ieieigege lnlnlijijijkkkPPPPaPaPattttt
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br. Wesley Pangruruk: Belijdenis doen be-
tekent voor mij het ja zeggen tegen God. Ik 
werd benaderd om belijdenis te gaan doen 
in een periode dat ik dit zag aankomen. 
Het was voor mijn gevoel puur de wens 
van God geweest, dat ik mijn Jawoord aan 
Hem zou geven. Ik voelde dat de Heer met 
mij bezig was en ook signalen gaf dat het 
nu tijd is om definitief voor Hem te gaan 
kiezen. Zonder aarzelen heb ik mij dan ook 
aangemeld voor de catechisatielessen, want 
ik wilde graag wat voor Hem terugdoen. 

De afgelopen maanden is de relatie 
met God nog verdiept. Tijdens 

de catechisatielessen kreeg ik 
meer inzicht in hoe God te 

werk gaat. Wij, als kinde-
ren van God hebben niet 
het vermogen om alles 
te begrijpen wat van Zijn 
hand komt. Wel kunnen wij 
dichter bij God komen door 
Jezus te aanvaarden dat Hij 

onze enige redder is. Jezus is 
‘’de brug” naar God. 

Met dit gegeven heb ik alle zorgen 

Ik zie mijn ‘JA-woord’ aan God pas als het 
begin van een (hopelijk) lang leven samen 
met God. God heeft mij als het ware al 
“bestempeld” toen ik als baby gedoopt 
werd. En hij heeft altijd op de deur geklopt, 
met “Hier ben ik”. Nu is het mijn keuze om 
de deur te openen voor de Heer. Een aantal 
weken voor de dag van onze belijdenis zei 
iemand tegen ons: “Wees geen Christen in 
naam alleen”. Dat is precies wat ik ook niet 
wil. Ik wil graag mijn steentje bijdragen aan 
deze gemeente. 

Ik zit in het zangkoor ‘Our 
Voices’ en wellicht dat ik op 
andere manieren actief 
kan zijn in de gemeente 
van de GKIN. 

Ik wil iedereen bij GKIN 
regio Amstelveen 
bedanken dat jullie mij 
hier hebben verwel-
komd en dat ik nu deel 
mag uitmaken van deze 
bijzondere gemeente.
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van mij afgeworpen en mijzelf volledig 
toevertrouwd aan God. Gedurende de 
catechisatielessen hebben wij niet alleen 
het woord van God mogen aanhoren, maar 
hebben wij elkaar ook mogen ondersteu-
nen met onze eigen ervaring met God. 
Wij konden openlijk onze ervaringen met 
elkaar delen, hierdoor werd de band met 
elkaar versterkt. Wij hebben gewerkt uit een 
leerboek, dat ons geestelijk heeft voorbe-
reid op de aankomende belijdenis. Het was 
een klein groepje maar is uiteindelijk wel 
heel gezellig geweest. Mijn getuigenis kort 
samengevat: Zoals de meeste pubers, wordt 
de afstand met God veel groter. Ik heb ge-
kozen om alles zelf te gaan doen. Mijn visie 
was dat ik met hard werken mijn doelen ook 
zal halen. Naarmate ik ouder werd, kreeg ik 
steeds meer het gevoel dat ik dit niet alleen 
heb weten te kunnen bereiken. God was al 
die tijd met mij bezig geweest, ook al had 
ik God op dat moment niet nodig. Later 
besefte ik dat God alleen wilde dat ik naar 
Hem terug zou keren en dat hij veel geduld 
met je zal hebben. Dit zie ik ook terug in 
een Bijbeltekst die mij enorm geïnspireerd 
heeft. Het gaat om Lucas 15, waarin 3 ver-
halen worden verteld over de rol van God 
als Onze Vader. De blijdschap die God als 
vader toont na terugkeer van zijn verloren 
zoon is zo geweldig goed. Je voelt hier 
de ware liefde. Om deze tekst te 
verduidelijken heb ik Exodus 16 
erbij genomen waarin God, na het 
geklaag van Zijn volk om eten en 
de barre omstandigheden, laat 
zien dat hij een God is van geven 
en daarvoor niets in ruil vraagt. 
Hij vraagt alleen dat wij hem 
blindelings volgen en accepte-
ren dat hij Onze Vader is.
Mijn eigen ervaring:  waarom 

doe je belijdenis? Ja, deze open vraag zou 
toentertijd in 1970 toen ik belijdenis deed 
bij de Molukse kerk niet gevraagd worden. 
Keuze maken, dat kwam niet aan de orde. 
Een ding dat mij indertijd is verteld en 
mij is bijgebleven: God wacht op je om je 
getuigenis af te leggen. Ik zag het als een 
examen. Van keuzesmaken is geen sprake. 
Je deed het gewoon want het maakte deel 
uit van het Christen zijn. Catechisatielessen 
was met een grote groep en heb het als 
positief en leerzaam ervaren. Als ik terugkijk 
en ik zou een tekst moeten kiezen dan kies 
ik voor Psalm 23: de Heer is mijn Herder..net 
als br. Patrick.

De nieuwe belijdende leden gingen na-
tuurlijk niet met lege handen naar huis. De 
ouderling van dienst sprak een dankwoord 
en overhandigde aan de vier getuigen de 
Geloofsbelijdenisakte en een geschenk. Wat 
een feest, ook nu wanneer dit stukje gepu-
bliceerd wordt is het Kerstfeest 2010!
Ik wens u allen via deze weg: Gelukkig Kerst-
feest en een voorspoedig Gezond 2011!

Marcel Mustamu
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Shaloom gemeente,

Vrede voor alle mensen! Een wens die we 
vaak horen en schrijven. Maar wat betekent 
deze wens voor u en mij? Is het een cliché 
uitspraak, zoals mijn zoon dat placht te zeg-
gen? Zijn opmerking laat me niet los. Ik wil 
niet geloven dat het woord Vrede zijn echte 
betekenis verloren heeft, doordat het te 
vaak gebruikt wordt; of juist niet?

In de Bijbel kunt u lezen dat de heer Jezus 
zijn leerlingen groette met dit woord, 
“Vrede”. U leest er ook dat Hij ons zijn Vrede 
schenkt, (Joh. 14: 27 – Vrede laat Ik u, mijn 
vrede geef Ik u, niet gelijk de wereld die 
geeft, geef Ik hem u.). Met zijn geschenk 
geeft de heer Jezus ons ook een opdracht. 
We kunnen dit lezen in Johannes 20: 21 –“ 
Vrede zij u! Gelijk de Vader Mij gezonden 
heeft, zend Ik ook u.”  Vrede voor alle men-
sen is een geweldige wens; waarin tegelij-
kertijd ook de opdracht voor ons klinkt, om 
vrede te brengen aan alle mensen.

Zoals u weet staan wij aan het eind van 
onze 5de lustrumviering; 25 jaar GKIN, in 
mensenlevens betekent dat, dat de GKIN 
tot zijn volle wasdom is gegroeid, en dus 
volwassen geworden is. We kunnen daarom 
deze opdracht van God met onze beide 
handen aangrijpen. 

Het eerste Vijf Jaren Plan is uigevoerd en 
geëvalueerd. Daaruit zijn mooie dingen 
voortgekomen, zoals de straatpastoraat, 
project daklozen, aandacht voor de jonge-
ren, etc. 

De conclusie is dat we nu toe zijn aan de 
volgende stap in Zijn opdracht, namelijk: 
“door God gezonden te worden, en Zijn 
vrede te brengen voor alle mensen”.  Met 
deze geweldige opdracht als doel, zullen 
we het tweede Vijf Jaren Plan trachten in te 
vullen. 

“Vrede voor alle mensen!” is geen cliché; 
maar voor mij, en ik hoop ook voor u, een 
geweldig geschenk! Want de heer Jezus 
groet ons met zijn ‘Vrede’, en wenst ons 
die tegelijkertijd toe. Wij mogen zijn vrede 
doorgeven aan iedereen die het horen wil. 
Gemeente, laten wij dat doen! 

Zo laten we aan de wereld zien dat de heer 
Jezus diezelfde vrede kan bewerkstelligen 
in de harten van mensen,  te beginnen bij 
ons zelf.  Het is een opdracht voor u, en voor 
de GKIN op weg naar het 6de lustrum. Laten 
we vol enthousiasme, en met Gods leiding 
en zegen, samen deze opdracht volbrengen.  

Tot slot wens ik u namens de kerkenraad, 
een zalig kerstfeest en een gezegend, geluk-
kig en gezond 2011 toe. 

Dank u.

Yanky Horsting-Ong 

Kersttoespraak
Mw. Yanky Horsting-Ong, voorzitter GKIN

ooorsrsrsrstititititingngngnggngng-O-O-O-O-OO-O-Ongngngngggngng 
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Kerstwensen Regio Arnhem / Nijmegen

ds. B.J. Pakpahan
mw. Lita Gunther
Iin & Edwin vd Bunt
fam. Strijk-Tombokan
Deetje & Henry Sahilatua
fam. Kosakoy-Sigarlaki
fam. J.H. van der Brugh
fam. Verhagen-Saloh
fam. O. Kawulusan
mw. H. Barkey
fam. Klokke
fam. Tio
mw. D. Welan
Randy Scholtz
mw. Joyce Tjan
fam. ds. A. Ouw
mw. Myrna Tjiam-Sih
fam. Wouters-Posumah
mw. Sintje Scholtz-Sumual
Peter & Marcia Halkes-Scholtz
fam. Salawanbessy
Lea & Noke Mataluta
mw. Suze Manuhutu
mw. Rita Speijers

Leida & Ron  van Diest
Geurtje & Klaas Mensink

Erny & Gerard The
fam. Bartelings

mw. Dora Dumas
fam. vd Bree-Widi
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Gezegende kerstdagen en een voorspoedig 2011g p

Kerstwensen Regio Amstelveen
Henny Banong-Maassen van de Brink & familie 

fam. Daniël & Pauline Pangruruk 

Verry Gernler 

Merry Hoekstra

fam. Wendarmin 

Ronald & Inge Tjoa 

Tan Gie Djien 

Kel. besar Paul & Lydia Teguh  

Nini van Slooten

Danny Loa & Jessica Lie, Kenzi & Sereni 

Martin Loa & Elita Tan, Josephine 

Thelma Sleurink 

fam. Roesli

Nelly Silahooy 

Lisa Lie

Arjan, Sally, Lourine & Adwin Snoek

Marcel Mustamu

Stanley & Liliane Tjoa

Edmee Tirtokusumo 

Wien & Jan Gie Loa 

Roy & Vonny de Vogel 

Poan & Kiong Hie Lie 

Richard, Margie & Twan Teillers 

Hanna & Kok Liang Tan 

Nora Soebrata 

dhr. T.B. Spuiman 

Andy, Eveline & Elisabeth Siem 

dhr. & mw. T.A. Siem 

Olly Tan 

Boen & Lian Kang 
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Ben & Esther Steevensz

Michael & Sharon Styns

Gwan Tjaij & Sien The

K.H. Tan-Ong

T.Y. Kiem-Siok 

Jane & Frans Lo

Frans & Bwee Hartong 

BB, CC, DD & EE Leuhery, 

Ineke & Gwan Hien Ong

Debby Siem & Piet v/d Roest 

Ratna & Lub Zeilmaker 

Jeanne & Bertus Teng

fam. Peter Tjoe-Fat 

Lanny & Gwan The 

Gien Sleebos

Bien Thio & familie 

Jane Pardede & familie 

Tio Sien Tjwan

Lucy Ong-Simon & David 

Linda, Tom & Danny Kwee 

Sioe Hwie & Thiam Hok Tan 

Irene Lie-Tjan

Norbu Liem & Telmy

Leo & Rita de Groot

Liem Tjiauw Gwan

Stanley & Liliane Tjoa

fam. T. Natawidjaja

Irene, Peter, Michael, Brian & Richard de Heer 

Jeannette, Robert, Naomi & Demiyah Tan 

Lanny, Bart, Tobias & Jonas Cremers

Sie Kiat Sian Li Patrick Janny Lucas Lie 

Johannes, Katinka, Samuël & David Linandi

Huissamenkomst 
Noordoost-Nederland

Ellen van der Sluys-Veer

Bert en Elviera Jacobsz

Ronny en Joan Bangert
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Jos en Mira van Nimwegen
Kim Hesselaar
Fam. I.H. Soema
Fam. Liem Sing Hong
Fam. B. Hendradjaja
Fam. P.E. Meeder
Fam. J.D. Tromer
Fam. K. Marcelis
Fam. Robert Sybesma
Ronald en Roger Mensingh
Fam. De Feijter 
Willy ,Yanny & Gwyner Witkamp
John en Norma Voll
Fam. T. Budisantoso
Fam. T.T. Yoe
Fam. K.H. Yoe
Lanny Witterick-Tham & Karel
Diny van Nimwegen-Vervloed
Fam. Liem Sing Ing 
Fam. J. A. Bossche 
Tine de Groot
Betty & Siang Nie
Lanny Heinerman-Liem
Patricia G.S. Nie
Kang Ping Tschin
Fam. Mekarria, Jan en Anjanette Matena
Fam. Kooijmans
Leo en Lian Goudappel
T. N. Lim-Kwee
Fam. Van Berkel
Fam Brand-Hutagalung
Jennifer, Denise en Dian Margaka
Teun, Indah, Ato en Theo de Wit
Fam. Gelderblom
Rob en Lely Zwamborn
Metty en Ilona Peters
Fam. Frans en Melly Bertrand
Rose en Chuan Ho Yap
Flora Tjan en Chin Kie Ouw
Fam. Sing Swan Liem

Gezegende kerstdagen en een voorspoedig 2011ggggg gg p ggggggg

Kerstwensen Regio Schiedam / Dordrecht



Neem eens een kijkje op de vernieuwde website van GKIN.

www.gkin.org
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Kerkelijk Bureau

Zambezilaan 31
2622 DR Delft

/   (015) 261 02 76
  LKB@gkin.org

Scriba 
  (0161) 228 041   
  scriba@gkin.org

ING 
rekeningnummer: 26.18.290 
te Den Haag

Rabobank 
rekeningnummer: 
30.23.01.305 te Den Haag

Aanvangstijd diensten 14.00 uur,  behalve Den Haag (DH) om 12.30 uur en 
Arnhem (AR) om 13.30 uur of anders vermeld.  Preekrooster onder voorbehoud.

N+(I) 
Preek Nederlands / samenvatting Indonesisch

N+I
Preek in zowel Nederlands als Indonesisch

I+(N) 
Preek Indonesisch / samenvatting Nederlands

2 JANUARI Eerstelingen 

AM ds. L.P.J. van Bruggen N+I

RW ds. J. Linandi N+I

DD ds. A. Brouwer N+I

AR ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

TB ds. S. Tjahjadi I+(N)

9 JANUARI 

AM ds. J. Linandi N+I

DH ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

SD Hr. Edward Hanock, S.Th. N+I

NM ds. H.A. van Dop N+I

TB ds. A. Verburg N+I

16 JANUARI 

AM ds. S. Tjahjadi I+(N)

RW Dr. J.M. de Klerk N+I

DD ds. F. Makatipu-Kambey N+I

AR Dr. A.J. Plaisier N+I

TB ds. Binsar J. Pakpahan Gezamenlijke dienst I+(N)

23 JANUARI 

AM ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

DH ds. S. Tjahjadi - Heilig Avondmaal I+(N)

SD ds. J. Linandi N+I

NM ds. C.C. Leuhery-Sinay N+I

TB ds. O.J. Ruff N+I

30 JANUARI Vijfde zondag

AM ds. J. Linandi - Heilig Avondmaal N+I

DH ds. J.G. Luinstra N+I

DD ds. S. Tjahjadi - Heilig Avondmaal I+(N)

AR ds. Mw. L. Roersma N+I

TB ds. Binsar J. Pakpahan - Kinderdoop I+(N)

6 FEBRUARI 

AM Dr. J.M. de Klerk N+I

RW Mw. Rosita Hanock-Lubis, M.A. I+(N)

DD ds. A. de Jong N+I

AR ds. S. Tjahjadi - Heilig Avondmaal I+(N)

TB ds. J. Linandi - Heilig Avondmaal N+I

13 FEBRUARI 

AM ds. J. Linandi N+I

DH ds. A. Verburg N+I

SD ds. S. Tjahjadi I+(N)

NM Dr. C. De Jonge N+I

TB ds. F. Makatipu-Kambey N+I

20 FEBRUARI 

AM ds. S. Tjahjadi I+(N)

RW ds. A. Brouwer N+I

DD ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

AR ds. C.C. Stavleu N+(I)

TB Dr. C. de Jonge N+I

Preekrooster januari t/m maart 2011
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27 FEBRUARI

AM ds. John T.H. Tan N+I

DH ds. S. Tjahjadi I+(N)

SD ds. H. ten Napel N+I

NM ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

TB ds. C.C. Leuhery-Sinay N+I

6 MAART

AM ds. C. Fieren N+I

RW ds. A. De Jong N+I

DD ds. J. Linandi N+I

AR ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

TB ds. O.J. Ruff N+I

13 MAART

AM ds. J. Linandi N+I

DH ds. Daniel K. Listijabudi I+(N)

SD ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

NM ds. A. Schipper N+I

TB ds. S. Tjahjadi I+(N)

20 MAART

AM ds. A. Verburg N+I

RW ds. Daniel K. Listijabudi I+(N)

DD ds. S. Tjahjadi I+(N)

AR ds. J. Linandi N+I

TB ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

27 MAART

AM ds. Daniel K. Listijabudi I+(N)

DH ds. S. Tjahjadi I+(N)

SD ds. C.C. Leuhery-Sinay N+I

NM ds. Binsar J. Pakpahan I+(N)

TB ds. J. Post Hospers N+I

[AM] Amstelveen – Pauluskerk

Wolfert van Borsselenweg 116, 1181 PJ, 
 (020) 641 34 71

(Van Amsterdam CS, bus 170 richting Uithoorn, bus
172 richting Amstelveen, halte Dijkgravenlaan)
Secretariaat AM: Maarten Lutherweg 78,
1185 AP Amstelveen,  (020) 441 65 54.

[SD] Schiedam - Magnalia Deïkerk

Albardastraat 67, 3119 PB,  (010) 473 86 70.
(Van Schiedam CS, metro richting Spijkenisse, halte 
Parkweg)

[DD] Dordrecht - Opstandingskerk

Groen v. Prinstererweg 66, 3317 SP, 
 (078) 617 67 66.

(Van Dordrecht CS, bus 3 richting Crabbehof, halte
Henri Polakstraat;
van Station Dordrecht Zuid, 8 minuten lopen)
Secretariaat SD/DD:  ‘s Gravenweg 764-J, 3065 SJ   
Rotterdam, /  010-2887077.

[RW] Rijswijk – Nieuwe kerk

Steenvoordelaan 364, 2284 EH,  (070) 394 31 18.
(Van Station Rijswijk ZH, 5 minuten lopen.
Bus 23, halte Prinses Beatrixlaan.)

[DH] Den Haag - Thomaskerk

Abcoudestraat 2, 2546 EG,  (070) 329 36 56.
(Van Den Haag CS, tram 6, RR4, halte Ziekenhuis
Leyenburg, 6 minuten lopen.
Bus 25 halte Almeloplein, 4 minuten lopen)
Secretariaat RW/DH: Fluitenbergstraat 4-69,
2545 NL Den Haag,  (070) 366 77 33.

[AR] Arnhem - Kruiskerk

Lisdoddelaan 30, 6832 EC,  (026) 321 23 73.
(Van Arnhem CS, bus 1 richting
’t duifje; 32,33 richting Nijmegen, halte Visserslaan)

[NM] Nijmegen - Remonstrantsdoopgezindekerk

Prof. Regoutstraat 23, 6524 RZ,  (024) 322 04 51.
(Van Nijmegen CS, bus 11, halte Professorenwijk)
Secretariaat AR/NM: Populierenstraat 9,
6851 HZ Huissen,  (026) 325 73 12.

[TB] Tilburg - Pauluskerk

Heuvelstraat 141, 5038 AD,
 06 - 8317 0770.

(7 minuten lopen van Centraal Station Tilburg)
Secretariaat TB: Abdis van Thornstraat 69,
4901 ZA Oosterhout.   06 - 2060 4191
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Dankbetuiging PKN
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Gezegende kerstdagen en een voorspoedig 2011g p

Kerstwensen Regio Tilburg

Fam. R.S. Liem

Fam. Van den Driest-Nainggolan

Fam. Kros

Fam. Klerk-Latuperissa

Hans Zijlstra & kinderen

Fam. Wulff-Kembie

Fam. Tardjopawiro

Fam. Siahaya

Priscilla Haar

Daniel Kros

Fam. Pereira-Abuchaer

Fam. Souisa-Sangkaen

Fam. Van Loon-Situmorang

Fam. Van Huissteden-Tololiu

Fam. Cooke-Camonier

Fam. Somers-Bernadus

Fam. Kwee-Ham

Fam. R. Bergmans

James Liem

Richard & Elly van Spall

Joost & Henny vd Meijden

Fam. W. Halim

Fam. Gunawan-Ongky-Adam

Mark & Pitty Buitendijk

Ann Cooke

Marcel & Elly van der Vlist

Fam. Moonen-Pinontoan

Fam. Van Gisbergen-Gunawan

Fam. Iskandar Gandasasmita

Bert, Tjiang & Kirsten Smeets

Stichting Pauluskerk GKIN regio Tilburg
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Ds. Stanley, Santi, Philip en Darrell Tjahjadi
Mw. R.N. Tan
Fam. L.K. Khouw, 
Lian, Randy en Mei Li Heijnen

Hauw en Tineke Han
Ian en Louvre, Bryan, Loïs Kho
Mw. S.N. van den Bosch-Jap
Mw. A.E. Sopacua

Anita en Jens van Leeuwen
Mw. Flora Widjaja
Lies en Richard Louhenapessy, Yudha & Phina Toad
Budy en Vina
Mw. Ien Ko-Ong
Soei Lie, Peter, Myrthe en Daphne van den Homberg

Kiat en Mei Mei
Mw. Lisa Phoa

Hannie en Carel Fenijn
Fam. Linda Lasmana-Bing Oei
Gandasaputra’s Family
Roos en Wim Muns
Boy Subrata
Fam. T.S. Tan
Fam. Van Barneveld-Rumpesak
Mw. Betty Setiawaty, Yvonne en Eric Rumondor

Erik, Irene, Matthew en Micha Noteboom
Fam. Tie Ging Kien

Yanky, Peter, Steven en Marco Horsting en Mw. Ong Jap (Bali)
Mw. Keng Tan-Oey
Dick en Charlotte vd Toorn Vrijthoff
Freek en Inge Kapitan
Resi en Anton Verheij
Mw. Lien vd Meijden-Oei
Jan-Willem en Patrick Oomen

Mariana Sundjaja en Gerda Pussung
Lanorce en Roelof Bajema

Gezegende kerstdagen en een voorspoedig 2011ggggggg gggggg pppp gg

Kerstwensen Regio Rijswijk / Den Haag
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Anton en Monica Kusumadjaja
Henry, Nancy, James en Paul Carolus-Pratasik

Benny, Rina, Kevin en Kenneth Laban
Eddy, Ine, Joshua en Chevy Susanto

Han Tiong Bo & Daisy Han en Maartje Han
Fam. Pogalin & Alvina Levi
Okto, Lisa en Kirsty Wahyuwibowo
Mw. Bea Tan
Wil en Lucy Lapré
Mw. C. Soei-Tan
Nelson, Pinta en Rhania Silitonga
Kirsty Aurora Wahyuwibowo
Johnny, Tina en Jona Romswinckel
Chris, Elleke en Maretha Hardjono
Liong, Any, Naomi en Nicole Han
Mathilda Kountul
Salmon, Sonya en Olivia Simanjutak
Boy en Anita Swart
Gwan Tjiang en Lily Ong
Ray en Dita Suling
Hari, Meilany en Avisha Soewiknjo
Baput en Reynitha Situmorang-Panjaitan
Peter, Gita en Tamara van Duijn
Roos en Thijs Meijers
Fam. Van Den Bosch
Fam. Schenkhuizen
Fam. Lie San Foe Miranda en de kinderen
Mw. Fien Rau
Helen en Guus Picauly, Martha en Hans Rozet
Adrijan, Vera en Jennifer Sumampow
Gerrit en Debora Liem
Hanny en Bian Tie Liem
Asiong, Frida, Rachella en Jerry
Lena en Martin

oolulus-s-PrPratatasasikik
an
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Er was eens een meisje van drie, Amy geheten. Ze woonde in een mooi huis bij de 
zee met een stel leuke broers en zussen en lieve ouders. Amy vond blauw de mooiste 
kleur van de wereld, want dat was de kleur van de zee en van de vergeet-mij-nietjes 
in de tuin. Daarom ging ze op een avond op haar knieën en bad: ‘Lieve Heer Jezus, 
geef me alstublieft blauwe ogen als ik morgen wakker word.’ 

De volgende morgen werd ze met een feestgevoel wakker. 
‘Wat is het voor een dag? Is er soms iemand jarig?’ dacht ze. Ineens wist ze het 
weer. Het was een feestdag, want vandaag kreeg ze blauwe ogen. Snel kroop ze uit 
haar bed, schoof een stoel bij de spiegel en keek.
Een paar prachtige bruine ogen kijkt haar aan. Wat vreemd, de Heer Jezus had 
haar gebed niet verhoord. Teleurgesteld holt ze naar de slaapkamer van haar 
ouders en vertelt alles aan haar moeder.

Die gaf haar dochter een heel simpel antwoord. Ze zei: ‘Amy, néé is ook een ant-
woord!’ 

Later werd wel duidelijk waarom de Heer Jezus nee 
had gezegd. Amy had die bruine kijkers hard 
nodig toen ze als zendeling naar India ver-
trok. Ze redde honderden kinderen die in de 
tempels als slaven werkten, verkocht of we-
ggegeven door hun ouders. Doordat ze haar 

doordat haar ogen bruin waren kon ze 
de tempels binnenkomen. Gelukkig had 
Jezus haar gebed niet verhoord, 
toen ze vroeg om blauwe ogen.

Bron:
http://mijnbijbelverhalen.nl/

Kinderverhaal
Nee is ook een antwoord
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Kinderkerstpuzzel

Horizontaal: 3. strijders, 5. cherubs, 8. dienaren, 9. aanbidding, 10. Gabriël , 11. verschijning
Vertikaal: 1. Beschermen, 2. Aankondigen, 4. vleugels,  6.  engelen, 7.  heilig

Kerstpudding
Ingrediënten:
20 gram oranjesnippers
20 gram gesnipperde gember
25 gram bitterkoekjes
25 gram lange vingers
boter om in te vetten
1 appel
1 peer
1 klontje boter
citroensap
3 dl melk
3 eieren
30 gram suiker
Klaarzetten: schaal, pan, schaal. 

Bereiding:
Maak de oranjesnippers en gembersnippers nog fijner dan ze al 
zijn. Verkruimel de koekjes of snijd ze in stukjes. Schil de appel en 
de peer. Verwijder de klokhuizen en snijd de vruchten in stukjes. 
Bak de appel en peer in de boter goudbruin Laat het grootste deel 
van het vocht verdampen. Druppel er citroensap overheen. Meng 
snippers, koekjes en vruchtenstukjes door elkaar. Klop melk, eieren 
en suiker door elkaar.
Beboter een hoge schaal van ca. 1 liter inhoud Leg het vruchten-
mengsel erin. Giet het melk-eimengsel er over heen. Sluit nu de 
schaal met een deksel. Zet de schaal in een pan met zacht kokend 
water Laat de pudding in ca. 1-1½ uur stollen. 
Draai de pudding dan op de kop op een schaal.

Bron: http://www.peuterplace.nl/kerstmis/kerst_recepten.htm
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H
et Kebondjati-ziekenhuis in Ban-
dung had me eens gevraagd in 
hun Kerstfeestviering voor te gaan. 

Ik herinner me dat het thema voor die 
viering erg indrukwekkend was: “SELALU 
ADA TEMPAT”, ER ZAL ALTIJD PLAATS ZIJN. 
In zijn toespraak zei de directeur van het 
ziekenhuis dat het doel van het ziekenhuis 
was om nooit mensen te weigeren als ze 
geneeskundige hulp nodig zouden hebben. 
Dat maakte grote indruk op mij, want in die 
dagen waren er niet zoveel ziekenhuizen als 
nu, zodat er vaak plaats tekort was. Ik wist 
dat dit ziekenhuis speciale fondsen had om 
ook arme mensen te kunnen helpen.

Jozef en Maria zochten in Bethlehem een 
plaats, waar ze onderdak konden krijgen. 
Maar dat bleek tegen te vallen. Was het 
vanwege de census dat alle plaatsen in de 
herberg in beslag genomen waren? Hadden 
ze ook bij anderen aangeklopt? Hoe het ook 
zij, niemand bekommerde zich om hen. Er 
was geen plaats. Toch waren ze nog ergens 
terecht gekomen. Daar waar een kribbe, een 
voederbak was. Dus op een 
plaats waar ook dieren waren. 
Een grot? Een stal? Of de bin-
nenplaats van de herberg? 

Toen we met een groep van 
de GKIN Israel bezochten, liet 
de gids ons in Akko (of Acre) 
een karavanserai zien, waar 
reizigers konden rusten van 
hun lange reis. Reizigers die 
van verre kwamen. Karava-
nen van China naar Egypte 
en terug. Zoals je die ook in 

Turkije en rustplaatsen langs de Zijderoute 
ziet: een ommuurde vesting, waar in de 
binnenplaats de kamelen, paarden, slaven 
en ander personeel konden verblijven, 
terwijl de rijken de duurdere bovengalerijen 
bezetten. Nu was weliswaar Acre een grote 
havenplaats en Bethlehem een klein stadje, 
maar de herbergen waren volgens hetzelfde 
model gebouwd. Hadden Josef, Maria en 
het Kindeke Jezus ook daar een plaatsje 
kunnen bemachtigen? In het nachtverblijf 
van de stad was er geen plaats. Josef en Ma-
ria waren buitengeslotenen, voor wie geen 
plaats was en die hun kind alleen in een 
voerderbak kwijt konden. “Geen plaats”. Als 
je het Evangelie van Lucas leest, dan komt 
dit thema elke keer naar voren. Jezus had 
het zelf gezegd: de vossen hebben holen en 
de vogels hebben nesten. maar de Mensen-
zoon kan zijn hoofd nergens te ruste leggen 
(Lucas 9:58). Jezus moest overal rondzwer-
ven. Een zwerver. Hij werd zelfs niet thuis 
geboren. Ergens onderweg, zo kwam Hij ter 
wereld.

Van alles en nog wat
Omdat er voor hen geen plaats was... /

Tidak ada tempat bagi mereka...
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In Jezus’ lot delen Jozef en Maria en allen, die Zijn navolgers zijn en zich inzetten voor hun 
medemensen. Zij ervaren wel een keer in hun leven: geen plaats voor Jezus. Dit is een heel 
actueel onderwerp. Nu zijn er overal natuurrampen waar mensen huis en haard verlie-
zen, vluchtelingen, die moeten vluchten in een oorlog, en zelfs in de rijkere landen zijn er 
mensen die vanwege de economische crisis hun huis moeten verlaten omdat ze de huur 
niet meer kunnen betalen. Jezus volgen betekent ook dat lijden op je nemen. Je best doen 
voor mensen die buitengesloten worden. Gastvrij zijn voor mensen die onze aandacht 
nodig hebben. In de minste mensen Christus Jezus herkennen.

Gezegende Kerstdagen en een gezond nieuwjaar toegewenst. 

Gode bevolen. Teriring salam dan doa dalam Kristus,

Ds. M.A.M. Sasabone & Hiang

Bandung, 24 november 2010

HAY LIE INTERNATIONAL

Hay Lie Travel

Maldenhof 101
1106 EC Amsterdam

Speciaal tarief: 
Jakarta - Surabaya - Denpasar

 (020) 662 2932
 (020) 772 2369

www.haylietravel.nl

Openingstijden: ma-vrij 11.00 - 17.00
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Kerkelijk nieuws
Synode PKN unaniem achter rapport over God
Bron: Reformatorisch Dagblad - 12 november 2010

“Een geweldige nota, die we maar heel snel 
moeten aannemen. Als je zo over God kunt 
spreken, dan heb je geen tegenvoorstellen 

of amendementen meer nodig.”

Ouderling G.G. van Dijk (Rotterdam) riep het 
synodebestuur op de nota te “verrijken” met 
persoonlijke getuigenissen van gemeentele-
den. Ds. D.C. Floor (Ede) gaf een persoonlijk 
getuigenis over hoe hij in het verleden God 
was kwijtgeraakt, maar hoe Jezus Christus 
Zichzelf aan hem had geopenbaard. “Ik wil 
u dit zeggen om u te bemoedigen. God laat 
Zich kennen, vooral uit Zijn Woord. Daarom 
stem ik van harte met deze nota in.

Diaken A.D. Drost (Werkendam) zei zeer 
positief te zijn over het rapport. “Een gewel-
dige nota, die we maar heel snel moeten 

aannemen. 
Als je zo over 
God kunt 
spreken, dan 
heb je geen 
tegenvoor-

stellen of amendementen meer nodig.”

Nadat enkele tientallen synodeleden hun 
zegje hadden gedaan, erkende dr. Plaisier 
dat de nota nog wel “een zekere redactie” 
nodig heeft. Hij nam de aanbevelingen over 
om de nota te verrijken met persoonlijke 
getuigenissen “uit de breedte van de kerk.” 
Ook kwam hij tegemoet aan kritiek dat de 
nota in eerste instantie “richtinggevend” 
werd genoemd. “Het is een pastorale hand-
reiking en dat is voor ons genoeg.”
Volgens de scriba is de intentie van de 
notitie niet in de eerste plaats geweest om 
grenzen aan te geven. 

L
UNTEREN- De generale synode 

van de Protestante Kerk in 

Nederland (PKN) heeft gisteren 

unaniem ingestemd met de nota 

“Spreken over God”. Ds. K. Hendrikse 

toonde zich na afloop van de stem-

ming teleurgesteld. “Ik wist niet dat 

het zo erg kon zijn”.

Scriba dr. A. Plaisier leidde de bespreking 
van de nota in met de opmerking dat een 
kerk die niet spreekt over God de naam kerk 
niet waard is. Niet alles kan overigens over 
God gezegd 
worden in 
de PKN, 
aldus drs. 
Plaisier. “Er is 
een ruimte 
met grenzen.”Hij meldde in dat verband dat 
het synodebestuur “honderden brieven” 
heeft gekregen over de kwestie rond ds. K. 
Hendrikse. 

Ds. Hendrikse publiceerde enige tijd gele-
den zijn boek “Geloven in een God die niet 
bestaat”. Daarin stelde hij dat God niet be-
staat, maar gebeurt. In de ochtendvergade-
ring bespraken de synodeleden de nota in 
groepjes en in de middagvergadering werd 
de bespreking plenair voortgezet.

Ds. C.H. Oechies (Uithoorn) zei dat hij “niet 
vrolijk” wordt van de nota, die hij veel te 
stellig en klassiek vindt. “Als je de nota leest, 
kun je niet anders dan concluderen dat 
onze kerk niet thuis geeft als het om de echt 
spannende vragen gaat.”
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“Er mag zeker variëteit zijn in het spreken 
over God. En u hebt mij ook niet horen 
zeggen dat een kritische gelovige niet 
thuishoort in de PKN. Maar als ik van u 
de nota moet herschrijven, dan 
knapt bij mij het elastiekje”, aldus 
dr. Plaisier.

Het voorstel van de commissie 
van rapport – een groep sy-
nodeleden die de voorstellen 
van het synodebestuur vóór 
de vergaderingen bespreekt 
– om de mogelijkheden aan 
te scherpen om vanuit de 
kerk het gesprek aan te 
gaan met predikanten die 
bepaalde zaken leren die 
tegen het belijden ingaan, 
legt het synodebestuur om advies 
voor aan het generaal college voor de 
kerkorde.

Ds. Hendrikse toonde zich na afloop van de 
bespreking zeer teleurgesteld. “Ik ben blij 
dat er nu op de synode over dit onderwerp 
is gesproken, maar de deur zit dus helemaal 
dicht. Ik had wat dat betreft niet gedacht 
dat het zo erg kon zijn.” 

De predikant verbindt geen consequenties 
aan het feit dat de generale synode zijn visie 
op het bestaan van God unaniem afwijst. “Ik 
heb alleen ruimte willen vragen voor al die 

mensen die twijfelen. Maar die is er 
niet, zo blijkt.”

De synodeleden werden 
gisteravond bijgepraat 
over de uitvoering van 

de besluiten met betrek-
king tot het rapport “De 
hand aan de ploeg”. Daarin 
zet een stuurgroep onder 
leiding van oud-minister dr. 

C. Veerman het beleid van de 
kerk uiteen.

De synode besloot vorig jaar 
dat een kerkelijk werker met 
een afgeronde HBO-opleiding 

theologie na een aanvullende studie 
kan worden toegelaten tot het ambt van 
predikant. Deze krijgt dan de status van 
predikant-vicaris. Gisteren bleek dat er meer 
tijd nodig is voor studie naar de positie van 
de predikant-vicaris. Het onderwerp komt 
tijdens de synodevergadering van april 
2011 opnieuw aan de orde.
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‘Grensgangers’
Boekpresentatie van Nieke Atmadja

Twaalf portretten van 

migrantenvoorgangers

Het boek Grensgangers, portretten van migrant-
envoorgangers werd op vrijdag 24 september j.l. 
gepresenteerd tijdens de landelijke deelnemers-
bijeenkomst van de Evangelische Alliantie. Een 

exemplaar werd oa in ontvangst genomen door 
drs. Paul G.T. Thé (voorzitter Samen Kerk in Neder-

land) 

In Nederland wonen meer dan een half miljoen 
christenen uit andere landen en culturen. Zij 

beleven hun geloof op hun eigen, unieke manier, 
gerelateerd aan hun cultuur. Waar houden zij zich 
mee bezig? Waar lopen zij tegenaan? En bovenal: 

wat kunnen we van elkaar leren?

In Grensgangers komen twaalf migrantenvo-
organgers aan het woord uit alle delen van 

de wereldkerk: van Korea tot Suriname en van 
Soedan tot Pakistan.  Zij vertellen over hun relatie met de Bijbel, over hun kerk en over 

de mooie, gekke en onbegrijpelijke dingen die iemand tegenkomt die in Nederland gaat 
wonen. Hun kleurrijke verhalen laten de rijkdom en verscheidenheid van het christendom 

in Nederland zien.

Onder de geïnterviewde voorgangers zijn Ahadu Beza te Rotterdam, 
Marla Winckler-Huliselan te Den Haag, Myrna Lake te Amsterdam en Christopher Drale te 

Houten.
 

Dr. Nieke Atmadja, zelf van Indonesische afkomst, is theoloog en predikant. 
 

Grensgangers
Nieke Atmadja

portretten van migrantenvoorgangers
ISBN 978-90-6353-605-3

184 blz., circa € 9,95
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Hatimu Bilik Terindah Bagiku
Malam itu ribuan tahun yang lalu

Aku datang, datang untukmu
Namun, kudapati engkau terlalu sibuk

Sibuk dengan dirimu sendiri
Hingga kehadiranku tidak kau pedulikan

Tak ada tempat dirumahmu bagiku

Dimana? Dimana tempat yang hangat yang bisa kutempati  
Tuk menghangatkan tubuh mungilku yang kedinginan ?
Tak ada ! Tak ada satupun bilik kosong dirumahmu !

Hanya kandang hewanmu yang tersisa untukku
Namun tak mengapa,

Karena itupun sudah cukup bagiku waktu itu

Seandainya saat ini engkau telah menyadari 
Bahwa aku telah datang untukmu

Tolong bukalah bilik hatimu
Agar aku bisa masuk dan tinggal disana

Dan menjadikannya bilik terindah bagiku dan bagimu

Seandainya saat ini engkau telah menyadari
Akan kehadiranku

Bukalah bilik hatimu
Agar kau bisa merasakan suka cita didalam terangku

Dan membawa terangku bagi sesama dan dunia

Lely Zwamborn
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K
ort na aanvang van de dienst om tien 
uur mogen we al naar de KND-ruimte 
toe in Schiedam. Dat is een grote 

ruimte waar in het midden tafels staan. 
Onze groep bestaat uit Darrel, Ato, Theo en 
Anjanette. Later komen Abel en Samantha 
daar nog bij.

Tante Patricia houdt eerst een kort ope-
ningsgebed en welkomstwoord. En gaat 
dan vertellen over het verhaal van het leven 
van Josef en stelt vragen hierover. Ato en 
Theo weten veel antwoorden. Oom Willy 
heeft een laptop meegenomen met een 
kinderbijbel-dvd in cartoonversie over het 
leven van Josef. Daar gaan we ook naar 
kijken en praten daarover. Tante Siok deelt 
ondertussen drinken aan ons uit. Het is 
alweer half twaalf en we gaan samen met 

zijn allen naar de kantine toe en dan zien we 
onze ouders. 

Om twaalf uur gaan we weer terug naar 
de KND-ruimte en gaan we liedjes zingen 
samen met tante Hilda en tante Indah. Op-
eens komt Boots binnen, dat is het vriendje 
van Dora uit de bekende tekenfilmserie 
“Dora”. Overigens lijkt Boots wel erg veel op 
tante Santi. We kunnen er allemaal erg om 
lachen en zingen onze liedjes. Eén liedje 
leren we bijzonder goed want dat gaan we 
’s middags in de grote zaal zingen. 

Na het zingen gaan we tekenen. Tante Ilona 
had op een grote rol papier al vier grote 
hartjes getekend. Het is de bedoeling dat 
wij in elk hartje iets gaan tekenen/plak-
ken wat te maken heeft met “grote familie 

GKIN Actief! Schiedam/Dordrecht
KND themadag 14 november 2010
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van God”. Dat is het thema van vandaag. 
Tante Patricia deelt dropjes uit en tante Siok 
snoepjes, zodat we beter kunnen nadenken 
wat te tekenen en te plakken. Het is alweer 
één uur en we gaan met zijn allen naar de 
grote kantine om samen met onze ouders 
te eten.

Na het eten gaan we verder met het KND-
programma. Tante Santi vertelt dat we met 
verschillende soorten snoepjes leuke figu-
ren kunnen maken. Daarop komt een “span-
doek” van papier en prikkers met daarop de 
tekst “God, dank U voor papa…  en mama 
…“ en we kunnen dan zelf de namen van 
papa en mama invullen en een tekst daarbij. 
Daar zijn we een hele tijd mee bezig en ook 
maken we nog extra figuurtjes van snoep 
voor een aantal ouderen in onze kerk. Snel 

gaan we nog even een lied oefenen en dan 
gaan we naar de grote zaal waar iedereen 
al op ons wacht. We gaan met zijn allen 
vooraan staan en ontrollen het grote papier 
met de daarop getekende hartjes. Eerst 
kondigt tante Patricia ons aan en mogen 
we de figuurtjes van snoep geven aan onze 
papa’s en mama’s. Dan start tante Hilda de 
CD-speler en we zingen met zijn allen het 
liedje. Soms hapert het liedje en iedereen 
vindt dat erg grappig. Maar wij blijven goed 
doorzingen en laten ons niet van de wijs 
brengen. Onder luid applaus gaan we weer 
terug naar de KND-ruimte en gaan daar 
door met spelen en zingen. Een gezellige en 
geslaagde themadag vinden we allemaal.

KND Schiedam - Dordrecht
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N
a de gemeentevergadering afge-
lopen maand mei in Arnhem werd 
unaniem besloten om dit jaar 

naar Brugge te gaan.We vertrokken op 4 
september 2010 met 60 personen met de 
Betuwe Express Touringcar. Bij aankomst in 
restaurant Van der Valk in Gilze hadden wij 
de gelegenheid om te pauzeren en hebben 
we koffie / thee en gebak genuttigd. Rond 
09:30 uur reed de bus weer verder richting 
Brugge.

Brugge is de hoofdstad van de Belgische 
provincie West–Vlaanderen en wordt be-
schouwd als de economische hoofdstad van 
Noordwest–Europa. Brugge is ook bekend 

als historische stad met veel cultureel erf-
goed. We kwamen om 11:45 uur in Brugge 
aan. In eerste instantie hebben we enkele 
groepsfoto’s gemaakt en zijn toen de stad 
ingegaan. De buschauffeur had ons een 
plattegrond meegegeven om het centrum 
van Brugge te verkennen.

Ik ben met een aantal vrouwen naar de 
Sint–Salvatorskathedraal gegaan. Deze 
kerk werd gesticht in de negende eeuw en 
heeft veel kunstwerken om te bezichtigen. 
Daarna liepen we langs het standbeeld van 
wis- en natuurkundige Simon Stevin en 
verder naar het Belfort, ook wel de Halle-
toren genoemd; dat is het plein van de 

GKIN Actief! Arnhem/Nijmegen
Dagtrip naar Brugge, Brussel
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grote markt. De grote markt van Brugge is 
het hart van de binnenstad en hier worden 
veel evenementen gehouden. Hier zijn typi-
sche huizen gebouwd met trapgevels, het 
Provinciaal Hof, het postgebouw, etc. en in 
het midden van het plein staat een stand-
beeld met twee volkshelden: Jan Breydel en 
Pieter de Coninck. Vanaf het plein gingen 
we met de paardentram, die vijf personen 
kan vervoeren. De rit met de koets kostte 
€35,00 en duurde 35 minuten.

In het centrum van Brugge zijn heel veel 
chocoladewinkels met heel veel verschil-
lende soorten chocolade, zoals bonbons; 
ik ben zelf geen liefhebber van chocolade, 
maar vind het toch leuk om te zien, hoe 
men daar chocolade maakt. Brugge heeft in 
totaal vijftig chocoladewinkels.

Omstreeks 16:00 uur liepen we weer rich-
ting de bus; de buschauffeur had de bus 
geparkeerd op het Bargeplein. We reden 
daarna naar restaurant ‘Gouden Leeuw‘ in 
Terheijden om gezamenlijk te dineren. Onze 
zuster Lucille van de Evangelische Broe-
dergemeente heeft voor het avondgebed 
gezorgd. Om exact 19.30 uur moesten we 
weer de bus in om terug naar de Rijnhal 
in Arnhem te gaan. We hebben veel in de 
bus gezongen en zijn omstreeks 21:40 uur 
aangekomen bij de Rijnhal in Arnhem.

Wat hebben we weer een leuke dag beleefd 
met zijn allen.

Namens de vrouwencommissie,
Jenny van der Brugh

Arnhem, 20 september 2010
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W
e begonnen om 10.00 uur met een normale kerkdienst door 

ds. Tjahjadi. Hij preekte over het belang van de eredienst. De 

preek werd geopend met een deel van de Engelse film 

“Chariots of Fire”. 

Deze film vertelt over een Engelse atleet, Eric Liddell die op zondag een wedstrijd moest 
lopen. Hij heeft kans om een gouden medaille te winnen op deze Olympische Spelen. Het 
winnen van hiervan is natuurlijk de droom van elke atleet. Maar hij heeft gekozen om naar 
de zondagse eredienst te gaan. 
Het is moedig om de gouden medaille te laten liggen voor de eredienst. En wat is er ge-
beurd? 
De trouw en zijn vastberadenheid werden door God gezegend. Eric won niet de 100 meter 
die hij op zondag zou lopen maar door een wissel van een teamspeler op de 400 meter 
heeft hij de gouden medaille gewonnen op een andere dag. Overigens won zijn teamspe-
ler de 100 meter. Dus ze kregen niet alleen één maar twee gouden medailles. 

Het was een goede preek die ons liet zien hoe belangrijk de eredienst eigenlijk is. In 1 
Samuel 2 : 30B kunnen we lezen: “Ik zal alleen eren, die Mij eren en ik zal verachten wie Mij 
verachten”. Voor Eric Liddell was de zondagse eredienst zijn prioriteit. Daarvan ontving hij 
zijn kracht en hij vertrouwde niet op zijn eigen kracht. Het was een prachtige preek.

Na de eredienst hadden we een lekker bakje koffie/thee met cake en heel veel peperno-
ten. Daarna hebben we allemaal een letter (A, B, C of D) gekregen die behoorde bij een 
tafel die dan een familie vormde. En dat klopte met ons thema “De grote familie van God”. 
De groepen werden gemaakt met de bedoeling een discussie te organiseren over de film 
die zou worden getoond.Na de film hebben we gegeten (soep, stokbrood, lemper en 
gebak). Terwijl we aten kregen we een lijst met vragen over de film en elke groep moest 
een stukje voorbereiden. Bijvoorbeeld een lied, of gedicht of slogan. Nadat elke groep zich 
had gepresenteerd en het stukje had opgevoerd konden de andere groepen reageren en 
oordelen. Uiteindelijk werd groep D als winnaar uitgeroepen. 

Tot slot kwam de Kindernevendienst een voordracht geven, door een lied te zingen. En 
snoep uit te delen aan hun ouders en ook aan de ouderen. Zie het verslag van de KND over 
hun programma van deze Themadag. Het was een leuke en erg gezellige dag, we besloten 
de dag met het maken van een groepsfoto.

-o-
Mira van Nimwegen

Themadienst
Regio Schiedam / Dordrecht
14 november 2010
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1. Pastorale zorg:
. Regio Amstelveen / Amsterdam e.o.: ds. J. Linandi.
. De afdeling Noord / Oost Nederland (Steenwijk, Kampen, Paterswolde): ds. J. Linandi.
. Regio Schiedam/Dordrecht e.o.: ds. S. Tjahjadi.
. Regio Rijswijk/Den Haag e.o.: ds. S. Tjahjadi.
. Regio Arnhem/Nijmegen e.o.: ds. B.J. Pakpahan.
. Regio Tilburg e.o.: ds. B.J. Pakpahan. Vanaf 04-11-2010, pastorale inloopdag in Pauluskerk elke 

donderdag van 11:00 uur tot 20:00 uur

2. Huissamenkomsten:
. Regio Amstelveen / Amsterdam: 1maal per maand op 4de donderdag om 10.00 uur in de Kruis-

kerk te Amstelveen.
. Regio Amstelveen, afd. Noord / Oost Nederland: 1maal per maand op 4de zaterdag om 14.00 uur 

te Eesveen (bij Steenwijk), of te Kampen, of te Paterswolde.
. In Huize “Patria” in Bussum: 1 maal per 3 maanden een zondagsdienst door de GKIN, o.l.v. ds. J. 

Linandi.
. Regio Arnhem/ Nijmegen en regio Tilburg: op aanvraag.
. Regio Schiedam / Dordrecht: laatste vrijdag van de maand, o.l.v ds. S. Tjahjadi.

3. Catechisatie:
. In Amstelveen volgens afspraak.
. In Rijswijk/ Den Haag en Schiedam/ Dordrecht volgens afspraak.
. In Arnhem/Nijmegen en Tilburg volgens afspraak.

4. Bijbelstudie:
. Amstelveen, 2de vrijdag van de maand Pauluskerk in het Indonesisch en Nederlands, o.l.v. ds. J. 

Linandi, zr. Linda Kwee, zr. Margie Teillers, zr. Theya Tjoe Fat- Njoo.
. Amstelveen, Bijbelstudie/ sharing Jongeren Embrace, elke week, even weken op woensdag, 

oneven weken op vrijdag om 19:45 uur.
. Wognum: 4de vrijdag van de maand o.l.v. ds. J. Linandi.
. Den Haag: Thomaskerk, in het Indonesisch elke 2e en 4de dinsdagavond om 19:30 uur, o.l.v. ds. 

S. Tjahjadi. (in de maand december één keer te Steenvoordelaan 342, Rijswijk)
. Den Haag: Thomaskerk, 1ste vrijdag van de maand om 12:00 uur, o.l.v. ds. S. Tjahjadi.
. Den Haag: Thomaskerk, gespreksgroep voor senioren, 3de vrijdag van de maand. 
. Arnhem/Nijmegen 2de woensdag van de maand, o.l.v. ds. B.J. Pakpahan.
. Tilburg: vanaf september o.l.v. ds. B.J. Pakpahan.

5. Groeigroep:
. Tilburg: 2 maal per maand, o.l.v. ds. B.J. Pakpahan.

6. Diakonia en Marturia:
. 31-10-2010: 5de zondag, alle regio’s 2de collecte bestemd voor de diaconie.

7. Bevestiging nieuwe ouderlingen:
. 28-11-2010: Hr. Michael Abraham Tio, regio Arnhem/ Nijmegen.
. 12-12-2010: Zr. Esther Sybesma-Suprapto en zr. Widya de Feijter-Suwarni, regio Schiedam/ Dor-

drecht.

GKIN Landelijk Kerkelijk Bureau (LKB)
Verslag over 4e kwartaal: oktober t/m december 2010
door: Coördinator LKB (verslagdatum 29 november 2010)
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8. Landelijke GKIN vergadering(en)/ vertegenwoordiging(en):
. Elke 2de maandag van de maand Vergadering Platform Migrantenkerk.
. 10-10-2010: Moderamen in Magnalia Deïkerk te Schiedam.
. 03-11-2010: Aftrap Kerken Nacht, Doopsgezinde kerk, Den Haag.
. 06-11-2010: Landelijke Kerkenraadsvergadering in Restaurant Anak Depok te Den Dolder.
. 11-11-2010 en 12-11-2010: Generale Synode van de Protestantse Kerk in Nederland in de Werelt, 

te Lunteren.
. 24-11-2010: Vergadering van de Haagse Gemeenschap van Kerken.
. 29-11-2010: Medewerking aan SKIN OIKOS JOIN, brainstorm met jongeren, Thomaskerk Den 

Haag. 
. 10 tot 11-12-2010: Nationale Synode in de Grote Kerk te Dordrecht. 
. 18-12-2010: Participatie Kerstviering van BKUKIN, Goede Herder Kerk, Wassenaar.

9. Geboorte:
. 26-09-2010: Amadeus Tulus Hamonangan Nainggolan, eerste kind van Phia Sinambela en Asido 

Patar Nainggolan (regio Arnhem/Nijmegen)
. 20-10-2010: Pieter Willem Haposan Sihombing, in Huizen, zoon van Calvin Sihombing en Ferro 

Halusy.
. 11-11-2010: Eliane Delphine Budiarto dochter van Eka en Dela Budiarto in Borromeus Ziekenhuis 

Bandung (Indonesia).

10. Openbare geloofsbelijdenis:
. 03-10-2010: Br. Patrick Gilbert Macawalang, zr. Ratna Davina Pattiasina, br. Wesley David 

Pangruruk en br. David Sian Yong Ong in de Pauluskerk, Amstelveen, onder bediening van ds. J. 
Linandi.

. 28-11-2010: Zr. Yohana Febryani Santosa Permata, op verzoek van GKI Taman Cibunut Bandung, 
Indonesië, in de Thomaskerk Den Haag, oonder bediening van ds. S. Tjahjadi.

11. Kinderdoop:
. 19-12-2010: Kai-Wei Bryan Siem, zoon van Chris en Kerry Siem-Leow uit Singapore in het Her-

vormd Lyceum West te Amsterdam onder bediening van ds. J. Linandi.

12. Nieuwe leden:
 Regio Amstelveen:
. 03-10-2010: Br. Patrick Gilbert Macawalang, zr. Ratna Davina Pattiasina, br. Wesley David 

Pangruruk en br. David Sian Yong Ong.
. 19-12-2010: Kai-Wei Bryan Siem.
 Regio Arnhem/ Nijmegen:
. 05-08-2010: Zr. W. Lewerissa en br. H. Hamelberg.
. 19-09-2010: Zr. Lila Yanti Malo Sitorus, met attestatie van HKBP Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 

(Indonesia), en br. Marcellino Wilhelmus Johannes de Vries.
. 19-09-2010: Br. Thomas Melky (Noke) Matatula en Anna Elia (Lea) Rumuat.
 Regio Rijswijk/ Den Haag:
. 28-11-2010: Zr. Masmei Ulinta (Ninta) Ginting uit Leiden, met attestatie van GKI Taman Cibunut 

Bandung, Indonesië, regio Rijswijk/ Den Haag
. 28-11-2010: Zr. Devina Meliani (Melia) Tjiong en br. Ong Khoey Houw uit Leiderdorp, regio Rijs-

wijk/ Den Haag.
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13. Huwelijksinzegening:
. 20-10-2010: Br. Marcellino Wilhelmus Johannes de Vries en zr. Lila Yanti Malo Sitorus uit regio 

Arnhem/Nijmegen, in de Kruiskerk te Arnhem onder bediening van ds. Binsar Jonathan Pakpa-
han,

14. Overleden:
. 11-09-2010: dhr. Willem Schra , 85-jaar te Bogor, vader van zr. Sally Snoek en schoonvader van br. 

Arjan Snoek van de regio Amstelveen.                                                                                                                       
. 12-09-2010: dhr. Kusnadi Sutedjo, 62-jaar, een jongere broer van br. Kian Gwan The van regio 

Amstelveen.                                                                                               
. 18-09-2010: Br. Swan Liat Ong in de leeftijd van 83 jaar te Den Pasar, Bali echtgenoot van mw. 

Ham Hwan Ong-Jap, vader van Yanky Horsting-Ong. Crematie 22-09-2010 in Bali onder leiding 
van ds. Olympas en ds. Leatomu.

. 24-09-2010: Mw. Pieternelletje Tromer – van Rij, 93 jaar, moeder van Hans Tromer van regio 
Schiedam / Dordrecht. De begrafenis plechtigheid 30 september op de Nederlands Hervormde 
begraafplaats “Charlois”  te Rotterdam.

. 26-09-2010: dhr. W.R.P. van den Bree, 71 jaar te Elst, vader van br.Joop van den Bree van de regio 
Arnhem/ Nijmegen. De begrafenisplechtigheid heeft plaatsgevonden op vrijdag 1 oktober 2010 
te Arnhem.

. 09-10-2010: mw. Mientje Tangkulung 83 jaar, in het St.Carolus Ziekenhuis te Jakarta oma van 
Andrew Gandasaputra van de  regio Rijwijk/Den Haag.

. 23-10-2010: Dhr. Adrie Kros, op 74 jarige leeftijd, broer van br. Hans Kros uit Tilburg.

. 28-10-2010: Mw. Lydia Koerniawati (Kwee Ling Kien), in de leeftijd van 77 jaar in het Vreedonk 
verzorgingshuis in Dordrecht.  Dienst van Woord en Gebed 03-11-2010, onder bediening van ds 
S. Tjahjadi in de Opstandingskerk, Dordrecht. Aansluitend begrafenis, algemene begraafplaats 
Essenhof, Nassauweg 200 te Dordrecht.

. 30-10-2010: Dhr Oei Han Liong. Dienst van Woord en Gebed in de Opstandingskerk te Dordrecht 
08-11-2010, waarna aansluitend de begrafenis in Essenhof, Nassauweg 200 te Dordrecht.

. 02-11-2010: Dhr. Martin Hoekstra op 83 jarige leeftijd, echtgenoot van zuster Mary (Wawa), en 
zwager van zuster Very Gernler, regio Amstelveen. Begrafenisplechtigheid dinsdag 09-11-2010 
om 14.00, Noorder- begraafplaats te Amsterdam.

. 27-11-2010: Ds. Sahidi, 78 jaar, vader van Vonny de Vogel, schoonvader van Roy de Vogel.

. 01-12-2010 dhr Ronny van Diest, 78-jaar, echtgenoot van zr. Leida van Diest-Massie uit regio 
Arnhem/Nijmegen. afscheidsdienst en crematie 8-12-2010 crematorium Moscowa te Arnhem.

15. Bouwfonds GKIN:
. Bouwfonds GKIN: per 18 november 2010: € 260.247,60.

16. Activiteiten:

 Landelijke activiteiten: 

. 02-10-2010: In het kader van de officiële viering van het 5e lustrum: Forum en Zang in Den Haag, 
in de Bergkerk. Tijdens de officiële viering van het 25 jarig jubileum van de GKIN is een speciaal 
voor de GKIN gecomponeerd door ds. Abdi Widhyadi “Hymne GKIN” voor het eerst ten gehore 
gebracht.

. 25-12-2010: Landelijke Kerstviering, ter afsluiting van het Lustrumjaar, in de Opstandingskerk, 
Rosendaalseweg 505, 6824 KL Arnhem.
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 Regionale activiteiten:

 Amstelveen:
. 23-10-2010: Mini Bazaar.
. 21-11-2010: Nagedachtenisdienst.
. 28-11-2010: Gemeentevergadering.
. 11-12-2010: Kerstmarktreis Oberhausen (Duitsland).
. 16-12-2010: Seniorensamenkomst uur in de Handwegkerk te Amstelveen met Kerstlunch.
. 18-12-2010: Kerstviering Huissamenkomst Noord Oost in Paterswolde om 14:00 uur, o.l.v. ds. S. 

Tjahjadi.
. 19-12-2010: Regionale kerstviering, thema KERSTFEEST zonder VREES”
. 31-12-2010: Oudejaarsdienst, 19:30 uur, Johanneskapel, Amstelveen. 

 Arnhem/ Nijmegen:
. 03-10-2010: Dienst Rumah Kita.
. 03-10-2010: Jongerendienst.
. 27-10-2010: Eten voor daklozen.
. 21-11-2010: Nagedachtenisdienst.
. 31-10-2010: Dienst Segi Empat, Salvatorkerk, Arnhem.
. 13-11-2010: Malam Puji Pujian, Kruiskerk Arnhem.
. 14-11-2010: Ouderendankdienst.
. 21-11-2010: Nagedachtenisdienst.
. 28-11-2010: Regionale Visitatie. 
. 31-12-2010: Oudejaarsdienst, 19:00 uur Kruiskerk, Arnhem.

 Rijswijk/ Den Haag:
. 19-11-2010: Diaconaal bezoek aan Straatpastoraat, St. Jozefkapel, Den Haag.
. 21-11-2010: Nagedachtenisdienst.
. 28-11-2010: Gemeentevergadering in de Thomaskerk, Den Haag.
. 19-12-2010: Regionale kerstviering.
. Bestuurswisseling Komisi Wanita (Vrouwencommissie), bevestiging in januari 2011.
. Oprichting Komisi Lansia (Ouderencommissie), bevestiging januari 2011.
. Twee weken voor Kerstmis, Kerst Carolling aan huis.
. 31-12-2010: Oudejaarsdienst, 15:00 uur, Thomaskerk, Den Haag.

 Schiedam/ Dordrecht:
. 03-10-2010: Gemeentevergadering.
. 24-10-2010: Regionale Visitatie. (is uitgesteld)
. 14-11-2010: Themadienst in Schiedam om 10:00 uur. Aansluitend pauze voor een gezellige kof-

fietafel en eenvoudige lunch, vervolgens film met na afloop een korte nabespreking.
. 21-11-2010: Nagedachtenisdienst.
. 19-12-2010: Regionale kerstviering.
. 31-11-2010: Oudejaarsdienst 19:30 Opstandingskerk, Dordrecht.

 Tilburg:
. 16-10-2010: Bazaar, in De Boemerang, Rijperkerkstraat 2, 5035 BR Tilburg.
. 07-11-2010: Gemeente vergadering.
. 14-11-2010: Regionale Jongerendienst.
. 19-12-2010: Regionale kerstviering.



Indonesisch Restaurant Anak Dèpok
Dolderseweg 85

3734 BD Den Dolder
030-2292915 (na 15.30 uur)

Dinsdag’s gesloten

Personeel zowel voor keuken als bediening gezocht uit de regio Utrecht.
Meer informatie? Mail naar info@anakdepok.nl  Richard of Margie Teillers of bel 030-2292915




